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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul “Utility dan Relevansinya dengan Preferensi Konsumen 

(Perspektif Maṣlaḥah al-Shāṭibī)” yang disusun oleh Robby Rodhiyana dengan 

NIM F12415239 dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana konsep 

maṣlaḥah yang diusung al-Shāṭibī pada masalah utility ? 2. Bagaimana relevansi 

konsep maṣlaḥah yang diusung oleh al-Shāṭibī pada utility dengan preferensi 

konsumen ?. 

 Penelitian ini mengambil objek gagasan atau pemikiran tentang utility atau 

maṣlaḥah dari al-Shāṭibī. Dalam menggambarkan objek kajian penelitian ini lebih 

banyak mengungkapkan gagasan atau ide-ide tentang konsep maṣlaḥah al Shāṭibī 

dan hubungannya dengan teori utility serta relevansinya dengan preferensi 

konsumen. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalah penelitian 

kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yaitu 

data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Dalam 

hal ini tinjauan kesejarahan merupakan yang pertama kali dibahas, sebab dari 

biografi itulah akan dapat dilacak bagaimana terbentuknya pola pemikiran 

tersebut. Sedangkan metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

kajian pustaka. Oleh karenanya untuk memahami dan menafsirkan teks yang 

berupa data diambil dari sumber pustaka yang berupa karya yang ditulis oleh al 

Shāṭibī terutama dari karyanya yang populer yaitu al-Muwafaqāt fi Uṣūl al-

Sharī’ah. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : Konsep 

maṣlaḥah al-Shāṭibi pada masalah utility digambarkan sebagai sebuah acuan 

dalam teori nilai guna sehingga ketika seorang konsumen muslim mengonsumsi 

sebuah barang, tidak lagi kepuasan duniawi semata yang mejadi tujuan akan tetapi 

sebuah kemaslahatan yang tercakup di dalamnya masalah halal dan haram. 

Sedangkan relevansinya dengan preferensi konsumen adalah konsumen muslim 

yang menjadikan maṣlaḥah al-Shāṭibi sebagai acuan ketika memilih diantara 

barbagai untaian kombinasi barang, maka yang menjadi perhatiannya adalah 

sejauh mana kombinasi barang tersebut mampu memberikan maṣlaḥat yang 

maksimal. 

Sehubungan dengan hasil kesimpulan di atas, maka disarankan agar 

wawasan tentang konsep maṣlaḥah dan juga maqāṣid al-Sharī’ah serta 

pengaruhnya terhadap berbagai aspek terutama bidang ekonomi - disebarluaskan 

kepada masyarakat umum Karena apabila masyarakat telah teredukasi dengan 

baik mengenai pentingnya maṣlaḥah dan maqāṣid al-Shari’ah dalam kehidupan 

sehari-hari, lambat laun mereka akan meniggalkan ekonomi konvensional yang 

sepi dari nilai-nilai syari’ah menuju ekonomi Islam yang telah diatur sedemikian 

rupa dan dijamin kesejahterannya oleh Allah SWT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Untuk memenuhi segala kebutuhan, setiap hari kita membuat 

sejumlah keputusan mengenai bagaimana mengalokasikan sumber daya yang 

dimiliki. Misalnya, pada persoalan pengaturan waktu, seseorang harus 

memilih penggunaannya dengan tepat. Kapan waktu untuk bangun tidur, 

makan atau untuk membaca buku harus diatur. Dengan dihadapkan pada 

sejumlah pilihan, diharapkan individu tersebut mampu membuat keputusan 

yang tepat agar sumber daya yang dimiliki dapat dialokasikan dengan baik, 

karena kalau tidak, dampaknya akan berbahaya bagi kehidupan ekonomi.  

Marilah kita cermati diri kita sendiri sebelum melihat orang lain. 

Adakah barang di rumah kita yang sesungguhnya belum kita butuhkan 

dengan benar, tetapi karena tertarik dengan harga diskon, kita kemudian 

membelinya. Perilaku demikian belum akan menjadi masalah serius bila 

masih tertutup oleh penghasilan. Namun manakala perilaku ini tidak 

diperbaiki, bukan tidak mungkin suatu ketika, pembelajaan kita akan 

melebihi pendapatan. 

Selain dalam kondisi normal seperti di atas, kelangkaan juga membuat 

seseorang bijak dalam menentukan alokasi sumber daya yang dimilikinya. 

Misalnya seorang kepala keluarga ingin menunaikan haji bersama dengan 

istrinya. Biayanya mencapai sekitar Rp 80 juta. Pada saat bersamaan anaknya 

diterima di Fakultas Kedokteran di Universitas Gajah Mada dan dia harus 
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membayar Rp 75 juta untuk kuliah anak tersebut. Karena sang bapak tidak 

memiliki tabungan lain, maka ia menghadapi situasi harus membuat pilihan, 

antara menunaikan ibadah haji atau membayar sekolah anaknya di FK UGM. 

Pilihan yang tidak jadi diambil disebut opportunity cost.1 

Perilaku manusia di atas jika diamati dalam perspektif ilmu ekonomi, 

maka masuk dalam ilmu Teori Perilaku Konsumen (consumer behavior). 

Teori tersebut mempelajari bagaimana manusia memilih di antara berbagai 

pilihan yang dihadapinya dengan memanfaatkan sumber daya (resource) 

yang dimilikinya. Dalam penjelasannya, suatu unit konsumen baik 

perseorangan ataupun rumah tangga, akan mendapatkan kepuasan 

(satisfaction) atau guna (utility) karena mengonsumsi sejumlah komoditi 

selama periode waktu tertentu. Setiap konsumen bertujuan memaksimalkan 

tingkat kepuasan yang ia peroleh dari sejumlah pengeluaran uang tertentu. 

Untuk keperluan tersebut, setiap unit konsumen dianggap dapat membuat 

urutan (rank) dari semua untaian komoditi yang ada. Setiap unit konsumen 

harus dapat membedakan dari semua untaian komoditi yang ia hadapi, 

untaian mana yang lebih dipilih, untaian mana yang lebih tidak dipilih dan 

untaian mana yang sama saja relatif dibandingkan dengan untaian-untaian 

komoditi yang lain. Dengan kata lain setiap unit konsumen harus dapat 

menentukan daftar urutan preferensi (order of preference) komoditi yang 

                                                           
1Pratama Rahardja dan Mandala  Manurung, Teori Ekonomi Mikro (Jakarta: Prenadamedia Grup, 

2006), 56. 
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ada2. Salah satu model preferensi individu dalam memilih untaian komoditi 

tersebut adalah konsep utilitas (utility).3 

Dalam ekonomi konvensional, konsumen diasumsikan selalu 

bertujuan untuk memperoleh kepuasan dalam kegiatan konsumsinya. Kalau 

kepuasan terhadap suatu benda semakin tinggi, maka semakin tinggi pula 

nilai gunanya. Sebaliknya, bila kepuasan terhadap suatu benda semakin 

rendah maka semakin rendah pula nilai gunanya. Kepuasan dalam 

terminologi konvensional dimaknai dengan terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan fisik.4  

Dalam ekonomi Islam, dikenal istilah maṣlaḥah yang maknanya lebih 

luas dari sekedar utility atau kepuasan dalam terminologi ekonomi 

konvensional. Maṣlaḥah merupakan tujuan hukum syara’ yang paling utama. 

Secara umum, maṣlaḥah dapat diartikan dengan terpenuhinya kebutuhan baik 

bersifat fisik maupun spiritual. Islam sangat mementingkan keseimbangan 

kebutuhan fisik dan non fisik yang didasarkan atas nilai-nilai syariah.  

Untuk mencapai tingkat kepuasan, seorang muslim harus 

mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang dikonsumsi haruslah halal, 

baik secara zatnya maupun cara memperolehnya, tidak bersikap isrāf 

(berlebih-lebihan) dan tabdhir (sia-sia). Oleh karena itu, kepuasan seorang 

                                                           
2Ari Sudarman, Teori Ekonomi Mikro (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2004), 16-17. 
3Utility secara bahasa berarti berguna (usefulness), membantu (helpfulness) atau menguntungkan 

(advantage). Sedangkan dalam konteks ekonomi, utilitas dimaknai sebagai kegunaan barang yang 

dirasakan oleh seorang konsumen ketika mengkonsumsi sebuah barang atau jasa. Lihat Pusat 

Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), 127. 
4Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya pada Aktifitas Ekonomi (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2015), 97. 
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muslim tidak didasarkan pada banyak sedikitnya barang yang dikonsumsi, 

tetapi berdasarkan atas berapa besar nilai ibadah yang didapatkan dari yang 

dikonsumsinya.  

Di dalam al-Quran, Allah juga menegaskan tentang aturan utama dan 

pertama tentang konsumsi, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah : 

168: 

                          

              

 

 “hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, 

karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yanh nyata bagimu.”5 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa yang diinginkan oleh Islam adalah 

bagaimana seorang muslim lebih mempertimbangkan kemaslahatan (halal 

dan baik) dalam memilih barang dan jasa. Artinya konsumen selain memilih 

sesuatu yang memiliki nilai utility juga mengandung kemaslahatan. Keduanya 

diharapkan terkandung dalam sebuah keputusan konsumen, sehingga 

pertimbangan humanitas juga akan secara otomatis masuk di dalamnya. Islam 

tidak menginginkan seseorang menjadi individualis, sebab pada dasarnya 

manusia adalah makhluk sosial. 

Konsumsi yang berlebih-lebihan adalah ciri khas dari masyarakat 

yang tidak mengenal tuhan dan disebut dalam Islam dengan istilah isrāf 

                                                           
5Departemen Agama RI, Al Qur’an Terjemah Per-Kata (Bandung: Syaamil Ciptamedia, t.th), 125. 
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(pemborosan) atau tabdhīr (menghambur-hamburkan harta tanpa guna). Hal 

ini sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-A’raf ayat 31: 

ب   انَِّه   وَلََت سْرفِ وا شْرَب وااوَ  ك ل وا وَ  مَسْجِد   ك ل ِ  عِنْدَ  زيِْ نَتَك مْ  ذ وْاخ   آدَمَ  بَنِ  ياَ  لََيُِ 

 الْم سْرفِِيَْ 
 “hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki) 

masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.”6 

 

Selanjutnya Allah berfirman dalam QS. al-Maidah ayat 87 

                                  

       

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 

yang baik yang telah allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas.”7 

 

Arti penting yang dapat dipelajari dari ayat-ayat di atas adalah 

kenyataan bahwa kebutuhan hidup itu harus terpenuhi secara wajar dan tidak 

berlebihan agar kelangsungan hidup berjalan dengan baik. 

Hal ini berbeda dengan teori ekonomi konvensional. Di dalam teori 

ekonomi konvensional dijelaskan bahwa kepuasan (utility), seperti memiliki 

barang dan jasa, adalah untuk memuaskan keinginan manusia. Kepuasan 

(satisfaction) ditentukan secara subyektif.  

Tiap-tiap orang memiliki atau mencapai kepuasannya menurut ukuran 

atau kriterianya sendiri. Perilaku konsumen (consumer behavior) mempelajari 

                                                           
6Ibid., 154. 
7Ibid., 122. 
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bagaimana manusia memilih diantara berbagai pilihan yang dihadapinya 

dengan memanfaatkan sumber daya (resources) yang dimilikinya. Oleh 

karena itu dalam teori konsumsi konvensional, setiap konsumen akan 

memilih suatu barang tergantung seberapa besar kepuasan yang diberikan 

oleh barang tersebut.8 

Rasionalnya, konsumen akan memuaskan konsumsinya sesuai dengan 

kemampuan barang dan jasa yang dikonsumsi serta kemampuan konsumen 

untuk mendapatkan barang dan jasa tersebut. Dengan demikian kepuasan dan 

perilaku konsumen dipengaruhi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Nilai guna (utility) barang dan jasa yang dikonsumsi. Kemampuan 

barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhandan keinginan konsumen. 

2. Kemampuan konsumen untuk mendapatkan barang dan jasa. Daya beli 

dari income (pendapatan) konsumen dan ketersediaan barang di pasar. 

3. Kecenderungan konsumen dalam menentukan pilihan konsumsi 

menyangkut pengalaman masa lalu, budaya, selera, serta nilai-nilai 

yang dianut seperti agama, adat istiadat. 

Pengaplikasian dari tiga poin tersebut akan berbeda di kalangan muslim 

dan non muslim. Pada tingkat pendapatan tertentu, orang Islam akan 

mengonsumsi barang yang lebih sedikit dari pada non muslim, karena 

memiliki alokasi untuk hal-hal yang menyangkut akhirat. Hal yang 

membatasinya adalah konsep maṣlaḥah tersebut di atas. Tidak semua barang 

atau jasa yang memberikan kepuasan (utility) mengandung maṣlaḥah di 

                                                           
8Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya, 98.                      
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dalamnya, sehingga tidak semua barang dan jasa dapat dan layak dikonsumsi 

oleh umat Islam.  

Sebelum membahas lebih dalam, para ulama’ telah menjelaskan 

dengan detail terkait maṣlaḥah. Diantaranya adalah al-Ghazāli, Najmuddin 

Al-Ṭūfi, Al-Khawārizmi, dan al-Shāṭibī9. Masing-masing dari mereka 

memiliki pandangan sendiri mengenai maṣlaḥah dan implikasinya terhadap 

kehidupan manusia termasuk diantaranya kegiatan ekonomi . Dalam karyanya 

al-Mustaṣfā min ‘Ilm al-Uṣūl, Al-Ghazāli berpandangan bahwa maṣlaḥah 

adalah sebuah ungkapan dari “menarik kemanfaatan dan menolak bahaya”. 

Menurut Al-Ghazāli maṣlaḥah yang dimaksud adalah kemaslahatan yang 

sesuai dengan syari’at Islam bukan kemaslahatan menurut manusia, sehingga 

maṣlaḥah yang dikehendaki disini harus sesuai dengan kehendak Syāri’ 

meskipun bertentangan dengan kehendak manusia10. Sedangkan Al-Ṭūfi 

dalam kitabnya Risālah fī Ri’āyat al-Maṣlah}ah mengatakan bahwa maṣlaḥah 

adalah sebuah ungkapan dari “sebab yang mengantarkan kepada tujuan Sang 

Pembuat syariat”. Dalam definisi tersebut Al-Ṭūfī berpandangan bahwa apa 

saja perbuatan manusia yang dapat mengantarkan pelakunya kepada tujuan 

syari’at maka hal tersebut termasuk maṣlaḥah11.  

Kemudian al-Shāṭibī dalam kitabnya al-Muwāfaqāt mengatakan 

bahwa maṣlaḥah adalah menarik kemanfaatan dan menolak kemudaratan. 

Sekilas, definisi al-Shāṭibi dengan al-Ghazāli dan Al-Ṭūfī mengenai 

                                                           
9Ḥusain Ḥāmid Ḥassān, Nadzariyyat al-Maṣlaḥah fī al-Fiqh al-Islāmy (Tesis--Universitas Al-

Azhar, Kairo, t.th), 9. 
10Muḥammad bin Muḥammad al-Ghazālī, al-Mustaṣfā min ‘Ilm al-Uṣūl (Madinah:  t.p, t.th), Vol. 

2, 481.   
11Ḥusain Ḥāmid Ḥassān, Naẓariyyat al-Maṣlaḥah, 9. 
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maṣlaḥah hampir serupa, namun al-Shāṭibi lebih detail dalam menjelaskan 

konsep maṣlaḥah karena al-Shāṭibī menjadikan maṣlaḥah sebagai tujuan dari 

Maqāṣid al-Sharī’ah  sebuah ilmu yang dipopulerkan oleh al-Shāṭibī sendiri. 

Dalam ulasannya, al-Shāṭibi membagi maṣlaḥah menjadi 3 (tiga) 

kategori, yaitu ḍarūriyyāt (primer), ḥājiyyāt (sekunder) dan taḥsīniyyat 

(tertier). Dari pembagian tersebut akan muncul pembahasan mengenai 

keinginan dan kebutuhan.12 Pembahasan mengenai sesuatu yang tampaknya 

sepele tetapi memiliki konsekuensi yang amat besar dalam ilmu ekonomi.13 

Dari pemilihan antara kebutuhan dan keinginan, akan sangat terlihat betapa 

bedanya antara ilmu ekonomi Islam dengan ilmu ekonomi konvensional. 

Tidak heran apabila kita akan menemukan bahwa al-Shāṭibi begitu mendalam 

ketika mengupas macam-macam kebutuhan dan keinginan.14 

Menurut Al-Shāṭibī kebutuhan adalah keinginan manusia untuk 

mendapatkan sesuatu yang diperlukan dalam rangka mempertahankan 

kelangsungan hidupnya dan menjalankan fungsinya, misalnya dalam hal 

kebutuhan akan makanan dan pakaian. Kebutuhan makanan adalah untuk 

menolak kelaparan dan melangsungkan kehidupan, kebutuhan pakaian untuk 

menolak panas dan dingin15. Pada tahapan ini mungkin tidak bisa dibedakan 

antara keinginan dan kebutuhan. 

Namun, manusia harus mengetahui tujuan utama diciptakannya nafsu 

(ingin) makan adalah untuk menggerakkan mencari makanan dalam rangka 

                                                           
12Abū Isḥaq al-Shāṭibī, Al-Muwāfaqāt fi Uṣūl al-Sharī’ah (Kairo: Dār  al-Ḥadīts, 2003), Vol. 2, 

11-12 
13Pembahasan yang lebih detail akan dijelaskan di bab berikutnya. 
14Al-Shāṭibī, Al-Muwāfaqāt, 11-12. 
15Ibid. 
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menutup kelaparan, sehingga fisik manusia tetap sehat dan mampu 

menjalankan fungsinya secara optimal sebagai hamba Allah yang beribadah 

kepada-Nya. Disinilah letak perbedaan dasar antara filosofi yang melandasi 

permintaan Islam dan konvensional. Islam selalu mengaitkan kegiatan dengan 

memenuhi kebutuhan dengan tujuan utama manusia diciptakan. Manakala 

manusia lupa dengan tujuan penciptaannya, maka esensi pada saat itu adalah 

sama dengan binatang ternak yang makan karena lapar saja. Ada 

pertimbangan-pertimbangan ukhrawi yang mendasari setiap gerak dalam 

kehidupan 

Berdasarkan hal ini, jelas bahwa teori perilaku konsumen yang dibangun 

berdasarkan syari’at Islam, memiliki perbedaan yang mendasar dengan teori 

konvensional. Perbedaan ini menyangkut nilai dasar yang menjadi fondasi 

teori, motif dan tujuan konsumsi, termasuk juga teknik pilihan dan alokasi 

anggaran untuk berkonsumsi. Disinilah letak urgensitas tema ini untuk 

diteliti, sebab harus disadari, pada saat ini masyarakat muslim mulai 

mengabaikan aspek maṣlaḥah dalam setiap perilaku konsumsinya. 

Penafian pada aspek maṣlaḥah itu membawa kekeringan nilai-nilai 

ketuhanan dalam kegiatan ekonomi kontemporer. Oleh karenanya, persoalan 

itu diteliti agar terlihat kepermukaan bahwa Islam memiliki konsep utility 

yang berbeda dengan konsep ekonomi konvensional yang ada selama ini. 

Pembahasan tentang kemaslahatan sebagai standar dalam utility ini akan 

mengambil sudut pandang al-Shāṭibī. Pilihan ini berdasarkan dari 

pertimbangan-pertimbangan berikut : 
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1. Al-Shāṭibi hidup pada masa khilafah ‘Abbasiyah II (659-903 H/ 1261 – 

1505 M). Sejarah mencatat, banyak ilmu pengetahuan berkembang pada 

masa ini seperti sejarah, kedokteran, astronomi, matematika, ekonomi 

dan ilmu agama. Tercatat pada masa Abbasiyah II ini, tidak kurang 

terdapat 203 ahli fiqh, sufi, dan ahli filsafat. Dan salah satu nama besar 

dalam bidang ekonomi pada masa ini adalah Al-Shāṭibi. Selain pemikiran 

tentang pajak dan kepemilikan, pemikirannya yang menarik adalah 

tentang hirarki kebutuhan manusia, yaitu ḍarūriyyāt (primer), ḥājiyyāt 

(sekunder) dan taḥsīniyyat (tertier).16  

2. Al-Shāṭibī membahas maṣlaḥah lebih detail dan terperinci sehingga tidak 

hanya membahas seputar maṣlaḥah saja, tapi juga pengaruhnya dalam 

berbagai hal termasuk diantaranya mengenai perilaku konsumen dan 

utility. 

3. Seorang muslim dituntut agar dalam setiap perbuatan (diantaranya 

kegiatan ekonomi) selalu menjadikan maqāṣid al-sharī’ah sebagai acuan 

dalam bertindak agar senantiasa mendapatkan berkah. Sedangkan Al-

Shāṭibi adalah tokoh yang dipandang otoritatif dalam membahas maqāṣid 

al-Sharī’ah karena al-Shāṭibi adalah seorang mu’assis (peletak dasar) 

ilmu maqāṣid al-Sharī’ah.17 

4. Al-Shāṭibi hidup dalam periode perkembangan pemikiran ekonomi Islam 

yang kedua (1058-1446M) berdasarkan pada periodisasi Ahmad 

                                                           
16Karnaen A. Perwatatmaja dan Anis Byarwati, Jejak Rekam Ekonomi Islam (Jakarta: Cicero 

Publishing, 2008), 146-149. 
17Muḥammad al-Ṭōhir bin ‘Āsyur, Maqāṣid al-Syarī’ah al-Islāmiyyah (Qatar: Wizārat al-Awqāf 

al-Islāmiyyah, 2004), Vol. 1, 43. 
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Nejatullah Siddiqi18. Dalam periode tersebut al-Shāṭibī hidup di kota 

Granada yang pada saat itu menjadi pusat keemasan Islam. Meskipun 

mempelajari dan mendalami berbagai disiplin ilmu, al-Shāṭibī lebih 

memberikan perhatian utama untuk mempelajari bahasa Arab dan 

khususnya ushul fikih. Ketertarikannya terhadap ilmu ushul fikih karena 

menurutnya metodologi dan falsafah fikih Islam merupakan faktor yang 

sangat menentukan kekuatan dan kelemahan fikih dalam menanggapi 

perubahan sosial.19 Bahkan ia dianggap sebagai tokoh tepenting setelah 

al-Shāfi’i yang dengan rinci membahas falsafah tashri’ (hikmah 

diberlakukannya sebuah syariat).20 Hal tersebut dapat kita temui melalui 

tulisannya dalam kitab al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Sharī’ah dan al-I’tiṣām, 

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas, maka penulis melakukan 

penelitian ini dengan judul “Utility dan Relevansinya dengan Preferensi 

Konsumen (Perspektif Maṣlaḥah al-Shāṭibī)”.  

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

a. Meskipun al-Shāṭibi dianggap perintis dalam ilmu maqāṣid al-

Sharī’ah, kontribusinya dalam ekonomi syari’ah masih terekam 

secara parsial dan belum ada yang membahasnya secara utuh dalam 

                                                           
18Muhammad Najetullah Siddiqi, History of Islamic Thought dalam Lectures on Islamic 

Economics (Jeddah: IDB-IRTI, 1992), 23. 
19Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Islam: Studi tentang Hidup dan Pemikiran al-

Syathibi (Bandung: Penerbit Pustaka, 1996),  111. 
20Ḥusain Ḥāmid Ḥassān, Naz}ariyyat al- Maṣlaḥah, 55. 
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satu kesatuan, mengingat karya-karya al-Shāṭibi tidak ada yang 

bertema ekonomi. 

b. Latar belakang politik dan dinamika sosial yang membentuk konsep 

maṣlaḥah al-Shāṭibi belum digambarkan dengan detail sehingga 

perlu ditelaah ulang agar tercipta sebuah pijakan kuat ketika 

membahas tentang maqāṣid al-Sharī’ah lebih dalam. 

c. Maqāṣid al-Sharī’ah yang telah dibahas tuntas oleh al-Shāṭibi dalam 

kitabnya al-Muwāfaqāt terutama ketika membahas utility, ternyata 

masih tertulis secara terpisah dan tersebar dalam bab-bab yang ada 

pada kitab tersebut sehingga perlu dikaji ulang dan dikumpulkan 

dalam satu tema. 

d. Relevansi teori maṣlaḥah yang diusung oleh al-Shāṭibī pada utility 

dan kaitannya dengan preferensi konsumen belum dibahas secara 

komprehensif. 

2. Batasan Masalah 

Agar kajian ini lebih terfokus dan tuntas dalam mencapai tujuan, 

peneliti membatasi penelitian ini hanya pada permasalahan-permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Teori maṣlaḥah yang diusung al-Shāṭibī pada masalah utility . 

2. Relevansi teori maṣlaḥah yang diusung oleh al-Shāṭibī pada utility 

dengan preferensi konsumen.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar belakang serta 

melalui identifikasi masalah yang diuraikan di atas, peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep maṣlaḥah yang diusung al-Shāṭibī pada masalah 

utility ? 

2. Bagaimana relevansi konsep maṣlaḥah yang diusung oleh al-Shāṭibī pada 

utility dengan preferensi konsumen ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Ingin menjelaskan dan menganalisis pemikiran al-Shāṭibī tentang teori 

maṣlaḥah yang terdapat dalam kitabnya al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-

Sharī’ah dan al-I’tiṣām lalu kaitannya dengan utility. 

2. Ingin menemukan relevansi teori al-Shātibi tentang maṣlaḥah pada utility 

terhadap preferensi konsumen.  

E. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan bermanfaat 

untuk hal-hal berikut: 

1. Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan lebih dalam 

khususnya dalam hal menerapkan konsep maṣlaḥah yang diusung oleh 

al-Shāṭibi} dan relevansinya terhadap preferensi konsumen.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembuat 

kebijakan ekonomi agar ketika membuat sebuah kebijakan, konsep 
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maṣlaḥah yang disampaikan oleh al-Shāṭibī ini dapat dijadikan acuan 

dan pertimbangan.  

2. Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini secara tidak langsung mengajak umat Islam 

agar selalu memperhatikan aspek maqāṣid al-Sharī’ah dalam segala 

aktifitasnya terutama dalam bidang ekonomi. 

b. Hasil dari penelitian ini juga secara tidak langsung menuntun umat 

Islam untuk berpindah secara perlahan dari ekonomi konvensional 

yang telah mengakar begitu kuat kepada ekonomi syariah. Hal ini 

tidak lain bertujuan untuk membentuk masyarakat madani yang 

berlandaskan syariat Islam.  

F. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut : 

a. Tesis Ika Yunia Fauziyah (IAIN Sunan Ampel) dengan judul “Konsep 

maqāṣid al-Sharī’ah Sebagai Dasar Ekonomi Kesejahteraan 

Masyarakat “ membahas tentang budaya konsumerisme yang melanda 

mayarakat Indonesia beberapa tahun terakhir ini, dan sistem ekonomi 

yang berjalan saat ini tidak berpihak pada masyarakat miskin. 

Walaupun para ekonom banyak yang telah membahas teori-teori dalam 

bidang kajian ilmu ekonomi kesejahteraan yang bertujuan untuk 

memakmurkan masyarakat, akan tetapi dalam kenyataannya, 

kesejahteraan masyarakat belum tercapai. Lalu Ika Yunia Fuziah 
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menawarkan konsep maqāṣid al-Shari’ah yang mengharuskan 

penjagaan terhadap al-kulliyyāt al-khams sebagai landasan teoretis 

sekaligus pembanding atas konsep-konsep dasar dalam ilmu ekonomi 

kesejahteraan masyarakat dengan mengusung pemikiran Abu Ishāq al-

Shāṭibī21. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan Ika Yunia Fauziah 

dalam tesisnya dengan penelitian yang dilakukakan oleh penulis adalah 

kedua penelitian ini difokuskan pada teori maṣlaḥah dan maqāṣid al-

Sharī’ah yang menjadi dasar dalam kesejahteraan masyarakat, dimana 

maṣlaḥah dan maqāṣid al-Sharī’ah telah dikenalkan dan dibahas tuntas 

oleh Abu Ishāq al-Shāṭibi. Sedangkan perbedaan penelitian keduanya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Ika Yunia terfokus pada maqāṣid 

al-Sharī’ah dengan al-Kulliyyāt al-Khams nya kemudian dijadikan 

sebagai landasan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

memfokuskan pada teori maṣlaḥah dalam masalah utility lalu penulis 

mencoba menghubungkan teori tersebut dengan masalah preferensi 

konsumen.  

b. Tesis Abdur Rahman (IAIN Sunan Ampel) dengan judul “Pemikiran 

Ekonomi al-Ghazali, Telaah kitab Ihyā’ Ulūm al-Dīn”. Tesis ini 

membahas tentang pemikiran ekonomi al-Ghazāli dalam kitabnya Ihyā’ 

Ulūm al-Dīn. Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

                                                           
21Ika Yunia Fauziyah, Konsep Maqāṣid al-Sharī’ah Sebagai Dasar Ekonomi Kesejahteraan 

Masyarakat (Tesis-- IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2007), 98. 
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Abdurrahman dan penulis adalah keduanya berupaya menghadirkan 

sebuah gagasan dari dua tokoh yang keduanya berbeda zaman dan latar 

belakang, namun memiliki corak yang sama dalam setiap pembahasan 

ekonominya, yaitu menjadikan maṣlaḥah sebagai tolak ukur. Hanya 

saja al-Shāṭibi-lah yang kemudian dianggap sebagai pionir dalam ilmu 

maqāṣid al-Sharī’ah.22  

c. Tesis Hidayat Lubis (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) dengan judul 

“Studi Komparasi Pemikiran al-Ghazāli dan Al-Shāṭibī tentang Konsep 

Maslahah”, dalam tesis ini Hidayat Lubis membahas dan mengomparasi 

pemikiran al-Ghazāli dan Al-Shāṭibī tentang konsep maṣlaḥah. Dalam 

tesis ini Hidayat Lubis meneliti pemikiran dua tokoh dan argumen 

mereka tentang konsep maṣlaḥah yang ternyata berbeda. Hal ini terjadi 

lantaran tidak terlepas dari pengaruh faktor yang melatar belakangi 

pemikiran mereka yakni pengaruh lingkungan dan aliran mazhab yang 

diyakini masing-masing. Aliran mazhab yang dianut al-Ghazāli adalah 

Syafi'iyyah sedangkan al-Shāṭibī menganut mazhab Mālikiyyah. Aliran 

teologi yang dianut keduanya ialah al-Ash’ariyyah. Akan tetapi 

pengertian maṣlaḥah dalam pandangan keduanya adalah sama yaitu 

ungkapan menarik manfaat dan menolak muḍārat dalam rangka 

memelihara Maqāṣid al-Sharī’ah yang bertitik tolak pada maṣlaḥah 

ḍarūriyyah yaitu berupa menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan 

harta. 

                                                           
22Abdurrahman, Pemikiran Ekonomi al-Ghazali, Telaah kitab Ihyā’ Ulūm al-Dīn  (Tesis--IAIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2008), 76. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan Hidayat dan penulis adalah 

keduanya sama-sama membahas konsep maṣlaḥah tokoh dalam Islam. 

Sedangkan perbedaan diantara keduanya adalah tesis Hidayat hanya 

membahas tentang konsep maṣlaḥah dua tokoh dan argumen keduanya 

lalu berhenti sampai disitu. Adapun penulis membahas tentang 

maṣlaḥah al-Shāṭibī pada masalah utility dan relevansinya dengan 

preferensi konsumen.  

d. Tesis Izzun Nafroni (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang berjudul 

“Konsep Maṣlaḥah al-Shāṭibī dan Najmuddin al-Ṭūfi dalam 

Pembaharuan Hukum Islam”. Dalam tesis ini penyususn mengajukan 

dua tokoh ulama yang saling berseberangan dalam pemikirannya 

khususnya dalam pembahasan maṣlaḥah ini, yaitu antara konsep 

maṣlaḥah al-Shātibī dan Al-Ṭūfi. Al-Shāṭibī terkesan menggunakan 

metodologi utilitarianistik, yakni uṣūl al-fiqh yang secara luas 

menjelaskan relung-relung maqāṣid al-sharī’ah dengan didukung oleh 

teks atau nass. Jadi menurut al-Shāṭibī semua hukum syara' yang 

didukung oleh nass pasti mengandung kemaslahatan manusia. Namun 

ternyata ada sebagian hukum yang tidak mengandung kemaslahatan 

atau kemaslahatan itu berseberangan dengan nass. Konsekuensinya, 

maka bagi al-Shāṭibī hukum itu harus ditolak atau keberadaan hukum 

itu adalah batil. Namun kenyataannya bagi al-Shāṭibi bukan berarti 

hukum itu harus ditolak, akan tetapi hukum itu menjadi mawqūf 

(tertahan sementara) dengan mengembalikan bahwa semua hukum yang 
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diturunkan tetap mengandung kemaslahatan baik itu bisa diketahui 

secara langsung bahkan sama sekali tidak bisa diketahui oleh akal 

manusia dengan keterbatasannya. Sementara Al-Ṭūfi yang terkesan 

menggunakan metodologi liberalistik, yakni uṣūl al-fiqh yang 

menonjolkan karakter pemikiran liberal dan radikal. Kaitannya dengan 

pembahasan ini, Al-Ṭūfi dalam salah satu teorinya menyatakan bahwa 

apabila terjadi ta'aruḍ (pertentangan) antara naṣ, ijma' dengan 

maṣlaḥah, maka maṣlaḥah harus didahulukan. Karena bagi Al-Ṭūfi 

maṣlaḥah merupakan tujuan atau esensi pokok, sementara naṣ dan ijma' 

hanyalah sarana. Artinya, ketika esensi bertentangan dengan sarana, 

esensilah yang harus didahulukan. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Izzun Nafroni dan penulis 

adalah keduanya sama-sama membahas konsep maṣlaḥah seorang 

tokoh Islam. Sedangkan perbedaan diantara keduanya adalah tesis Izzun 

hanya membahas tentang konsep maṣlaḥah dua tokoh dan argumen 

keduanya lalu kaitannya dengan pembaharuan hukum Islam. Penulis 

membahas tentang maṣlaḥah al-Shāṭibī saja kemudian hubungannya 

dengan utility dan relevansinya dengan preferensi konsumen. 

G. Definisi Operasional 

1. Maṣlaḥah dalam Konsumsi  

  Dalam menjelaskan konsumsi, kita mengasumsikan bahwa 

konsumen cenderung untuk memilih barang dan jasa yang memberikan 

maṣlaḥah maksimum. Hal ini sesuai dengan rasionalitas Islami bahwa 
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setiap pelaku ekonomi selalu ingin meningkatkan maṣlaḥah yang 

diperolehnya. Keyakinan bahwa ada kehidupan dan pembalasan yang adil 

di akhirat serta informasi yang berasal dari Allah adalah sempurna akan 

memiliki penggaruh yang signifikan terhadap kegiatan konsumsi. 

  Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kandungan 

maṣlaḥah terdiri dari manfaat dan berkah. Demikian pula dalam hal 

perilaku konsumsi, seorang konsumen akan mempertimbangkan manfaat 

dan berkah yang dihasilkan dari kegiatan konsumsinya. Konsumen 

merasakan adanya manfaat suatu kegiatan konsumsi ketika ia 

mendapatkan kebutuhan pemenuhan kebutuhan fisik atau psikis atau 

material. Di sisi lain, berkah akan diperolehnya ketika ia mengonsumsi 

barang atau jasa yang dihalalkan oleh syariat Islam. Mengonsumsi yang 

halal saja merupakan kepatuhan kepada Allah, karenanya memperoleh 

pahala. Pahala inilah yang kemudian dirasakan sebagai berkah dari barang 

atau jasa yang telah dikonsumsi. Sebaliknya, konsumen tidak akan 

mengonsumsi barang atau jasa yang haram karena tidak mendatangkan 

berkah. Mengonsumsi yang haram akan menimbulkan dosa yang pada 

akhirnya akan berujung pada siksa Allah.23 

2. Maṣlaḥah dan Kepuasan 

  Jika dilihat kandungan maṣlaḥah dari suatu barang atau jasa yang 

terdiri dari manfaat dan berkah, maka disini seolah tampak bahwa manfaat 

dan kepuasan adalah identik. Sebagai contoh adalah dua orang, Tony dan 

                                                           
23Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3E1), Ekonomi Islam, 130. 



20 

 

 
 

Muhammad yang dalam keadaan sama (rasa lapar dan kesukaan yang 

sama) sedang mengonsumsi daging sapi. Tony tidak mempermasalahkan 

sehingga dia mengonsumsi daging sapi yang tidak halal. Sementara itu, 

Muhammad adalah orang yang sangat mematuhi perintah Allah SWT dan 

oleh karena itu, hanya memakan daging yang halal (disembelih dengan 

cara-cara sesuai syariat). 

  Asumsikan bahwa sapi yang dikonsumsi kedua orang tersebut 

mempunyai kualitas fisik yang tepat sama. Di sini akan bisa dilihat bahwa 

manfaat yang diterima oleh Tony tetap sama dengan yang diterima oleh 

Muhammad. Namun, yang menerima maṣlaḥah hanyalah Muhammad. Hal 

ini mengingat bahwa maṣlaḥah tidak saja berisi manfaat dari barang yang 

dikonsumsi saja, namun juga terdiri dari berkah yang terkandung dalam 

barang tersebut.  

  Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasan adalah 

suatu akibat dari terpenuhinya suatu keinginan, sedangkan maṣlaḥah 

merupakan suatu akibat atas terpenuhinya suatu kebututuhan atau fitrah. 

Meskipun demikian, terpenuhinya suatu kebutuhan juga akan memberikan 

kepuasan terutama jika kebutuhan tersebut diinginkan. Sebagai misal, 

ketika seseorang mengonsumsi suatu obat atau jamu untuk mendapatkan 

tubuh yang sehat, maka ia akan mendapatkan maṣlaḥah fisik, yaitu 

kesehatan tersebut. Apabila rasa obat atau jamu tersebut disukai atau 

diinginkan, maka konsumen akan merasakan maṣlaḥah sekaligus 

kepuasan. Namun, jika konsumen tidak menyukai rasa obat atau jamu 
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tersebut. Maka ia akan mendapatkan maṣlaḥah meskipun tidak 

memperoleh kepuasan saat itu. 

  Berbeda dengan kepuasan yang bersifat individualis, maṣlaḥah 

tidak hanya bisa dirasakan oleh individu, maṣlaḥah bisa juga dirasakan 

oleh selain konsumen, yaitu dirasakan oleh sekelompok masyarakat. 

Sebagai contoh, ketika seseorang membelikan makan untuk tetangga yang 

kurang mampu, maka maṣlaḥah fisik atau psikis akan dinikmati oleh 

tetangga tersebut, sementara itu pembeli akan mendapatkan berkah. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam kegiatan muamalah dimungkinkan diperoleh 

manfaat sekaligus berkah. 

H. Metode Penelitian 

1. Obyek dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek gagasan atau pemikiran tentang 

maṣlaḥah dari seorang tokoh al-Shāṭibī yang dikenal sebagai seorang 

mu’assis atau pencetus disiplin ilmu maqāṣid al-Shari’ah. Dalam 

menampilkan subjek kajian penelitian ini lebih banyak mengungkapkan 

gagasan atau ide-ide tentang konsep maṣlaḥah al-Shāṭibī sekaligus 

mengaitkan latar belakang kehidupan tokoh dan keadaan sosial pada 

masanya yang memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan 

pemikiran al-Shāṭibī. Penelitian ini bersifat deskriptif yang bernuansa 

penelitian kepustakaan (library research). Sebagai langkah pertama 

dalam penelitian ini adalah inventarisasi sumber data, yaitu pengumpulan 

bahan pustaka yang relevan dengan topik penelitian. 
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2. Sumber Data 

Sebagai sebuah kajian pustaka, penelitian ini sepenuhnya didasarkan 

pada data-data kepustakaan yang representatif dan relevan dengan obyek 

studi ini. Sumber primer penelitian ini adalah tulisan al-Shāṭibī yang 

tertuang dalam karyanya al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Shari’ah dan juga al-

I’tiṣām. Meskipun kitab ini bukanlah kitab yang membahas tentang ilmu 

ekonomi, di sela-sela pembahasan dalam kitab tersebut, terdapat uraian 

yang berkaitan dengan ekonomi.  

Sumber-sumber sekunder adalah literatur yang ditulis orang lain yang 

juga berkaitan erat dengan teori konsumsi dalam Islam, diantaranya 

adalah Ekonomi Mikro Islami karya Adiwarman A. Karim, Ekonomi 

Islam, karangan Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, 

Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, karya Muhammad dan referensi-

referensi lain yang mendukung. 

3. Teknik Kajian Literatur 

Penelitian ini akan menggunakan kajian literatur baik literatur teknis 

maupun literatur non teknis. Literatur teknis menawarkan kerangka 

teoretik dan konseptual yang bisa digunakan untuk memandu penelitian 

kualitatif serta untuk memahami temuan-temuannya. 

 Sedangkan literatur non teknis yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku-buku yang membahas al-Shāṭibi dan 
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pemikirannya, sebagai penunjang penelitian ketika membahas tentang 

biografi al-Shāṭibī dan latar belakang pemikirannya.24 

4. Teknik Pengambilan Data 

Data-data dari sumber primer dan sekunder dikumpulkan dengan 

teknik dokumentasi, yaitu dengan jalan membaca (text reading), 

mengkaji, mempelajari dan mencatat literatur yang ada kaitannya dengan 

masalah yang dibahas dalam tulisan ini. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyusunan, mengkategorikan data, 

mencari pola atau tema dengan maksud untuk memahami maknanya.25 

Analisis data dalam penelitian ini adalah sebuah proses pelacakan dan 

pengaturan secara sistematis terhadap bahan-bahan yang dikumpulkan 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap pemikiran al-Shāṭibī tentang 

konsep maṣlaḥah sebagai standar dalam masalah utility. Kemudian hasil 

analisis tersebut dipresentasikan kepada lainnya dalam bentuk tulisan. 

 Secara sederhana untuk menelaah pemikiran al-Shāṭibī tentang 

konsep maṣlaḥah dalam konsep utility, penulis menggunakan analisis 

open coding, axial coding, dan selective coding.26 Penelitian ini, akan 

dimulai dengan open coding (pengumpulan data) dilanjutkan dengan 

axial coding (pemilihan data) kemudian Selective Coding (seleksi data) 

dalam menganalisis pemikiran maṣlaḥah al-Shāṭibī. 

                                                           
24Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, Tata langkah dan Teknik-

Teknik Teoritisasi Data, terj. Muhammad Shodiq (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 40-47. 
25Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Karya, 1989), 4-8. 
26Ansem Staruss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, 52. 
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 Kemudian, pemikiran al-Shāṭibi tersebut dipadukan dengan 

masalah preferensi konsumen dan hasilnya diketahui apakah konsep al-

Shāṭibī tentang maṣlaḥah pada utility tersebut relevan dengan masalah 

preferensi konsumen atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode analisis data versi Bogdam dan Biklen. 

Selain itu untuk membantu analisis tersebut peneliti menggunakan 

penalaran deduksi ke induksi atau sebaliknya. Demikian juga dua bentuk 

penalaran ini peneliti gunakan untuk memahami pemikiran pada masanya 

dan peranannya dalam ekonomi kontemporer. 

 Akhirnya dengan segala metode penelitian di atas yang digunakan 

untuk menganalisis konsep maṣlaḥah al-Shāṭibī, maka diambil sebuah 

kesimpulan dalam bentuk kesatuan pendapat yang lebih utuh dan lengkap 

dalam rangka pencapaian tujuan serta manfaat penelitian yang telah 

ditentukan. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah pembatasan tesis ini, secara sistematis 

penulisannya dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari sub-sub bab sebagai 

berikut: 

Bab satu merupakan pendahuluan, di dalamnya penulis membahas 

tentang gambaran awal penelitian yang berfungsi mengantarkan secara 

metodologis penelitian ini. Membahas tentang latar belakang penulisan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, 

sitematika pembahasan. 
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Bab kedua, merupakan uraian landasan teori utility dalam kajian 

konvensional dan perspektif al-Shāṭibi, dalam bab ini penulis menguraikan 

kerangka teoretis sebagai tempat berpijak dan bersandar dalam pembahasan 

ini, diawali dengan pembahasan tentang teori konsumsi konvensional, motif 

dan tujuan konsumsi, Utility dalam teori konsumsi, teori konsumsi dalam 

perspektif al-Shāṭibi, pembahasan mengenai kebutuhan dan keinginan, faktor-

faktor yang mempengaruhi permintaan, syarat-syarat konsumsi, motif dan 

tujuan konsumsi dalam ekonomi Islam. 

Bab ketiga, merupakan biografi al-Shāṭibī dan Pemikirannya, dalam 

bab ini penulis membahas tentang pemikiran al-Shāṭibī yang meliputi biografi 

al-Shāṭibī, pemikiran ekonomi al-Shāṭibī. 

Bab keempat, merupakan hasil analisis penelitian tentang utility dan 

hubungannya dengan preferensi konsumen ditinjau dari maṣlaḥah, bab ini 

menjelaskan relevansi pemikiran al-Shāṭibī tentang maṣlaḥah yang dijadikan 

sebagai acuan dalam utility terhadap preferensi konsumen. 

Bab kelima, merupakan penutup, berupa kesimpulan dari seluruh hasil 

tulisan dan saran. Kesimpulan ini bermaksud memberikan jawaban terhadap 

masalah yang diambil.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Utility  atau nilai guna sangat erat kaitannya dengan kegiatan konsumsi 

manusia. Sebelum membahas utility, tentu lebih baik apabila pembahasan tersebut 

dimulai dari teori konsumsi agar memiliki pijakan dasar mengenainya. 

A. Teori Konsumsi Konvensional 

1. Definisi Konsumsi 

Secara harfiah, konsumsi berasal dari bahasa Belanda consumptie, 

yang artinya ialah suatu kegiatan yang bertujuan mengurangi atau 

menghabiskan daya guna suatu benda, baik berupa barang maupun jasa, 

untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan secara langsung. 

Di dalam ilmu ekonomi, konsumsi berarti penggunaan barang dan 

jasa untuk memuaskan kebutuhan manusia (the use of goods and service in 

the satisfaction of human wants). Konsumsi haruslah dianggap sebagai 

maksud serta tujuan yang esensial dari pada produksi. Atau dengan kata 

lain, produksi adalah alat bagi konsumsi.  

Pada masa sekarang ini, bukan suatu rahasia lagi bahwa 

sebenarnya konsumen adalah raja sebenarnya, oleh karena itu produsen 

yang memiliki prinsip holistic marketing sudah seharusnya 

memperhatikan semua yang menjadi hak-hak konsumen. Melalui 

kenyataan-kenyataan itu, maka dapatlah diambil semacam kesimpulan 

bahwa produksi itu diperlukan selama konsumsi itu diperlukan.27 

                                                           
27Suherman Rosidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), 147. 
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Apabila dipergunakan tanpa kualifikasi apapun, maka istilah 

konsumsi di dalam ilmu ekonomi akan secara umum diartikan sebagai 

penggunaan barang dan jasa yang secara langsung akan memenuhi 

kebutuhan manusia. Tetapi perlu diingat bahwa beberapa macam barang, 

seperti mesin maupun barang mentah, dipergunakan untuk menghasilkan 

barang lain. Hal ini dapat kita sebut sebagai konsumsi produktif 

(productive consumption), sedangkan konsumsi yang langsung dapat 

memuaskan kebutuhan disebut sebagai konsumsi akhir (final 

consumption). Yang dimaksud konsumsi dalam tulisan ini adalah 

konsumsi akhir, yaitu konsumsi yang langsung memberikan kepuasan.28 

Untuk memenuhi konsumsi, setiap manusia harus membuat 

berbagai macam pilihan dan keputusan yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi setiap kegiatan ekonomi. Dalam ilmu ekonomi dikenal 

istilah teori pilihan (theory of choice), yaitu hubungan timbal balik antara 

preferensi (pilihan) dan berbagai kendala yang menyebabkan seseorang 

menentukan pilihan-pilihannya.29  

Teori pilihan dalam ilmu ekonomi dimulai dengan menjelaskan 

preferensi seseorang. Preferensi ini meliputi pilihan dari yang sederhana 

sampai yang kompleks, untuk menunjukkan bagaimana seseorang dapat 

merasakan atau menikmati segala sesuatu yang ia lakukan. Tetapi, setiap 

orang tidak bebas melakukan segala sesuatu yang mereka inginkan, 

                                                           
28Ibid., 148. 
29Walter Nicholson, Mikro Ekonomi Intermediate dan Aplikasinya, terj.Ign Bayu Mahendra dan 

Abdul Aziz (Jakarta: Erlangga, 2002), 57. 
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mereka terkendala oleh pendapatan, waktu, dan banyak faktor lain dalam 

menentukan pilihannya. 

Jadi, tingkat konsumsi seseorang dipengaruhi oleh banyak hal yang 

berkaitan, dan yang menentukan tingkat konsumsi tergantung pada selera 

dan pilihan.30 Seseorang membelanjakan uang yang dimiliki sebelumnya 

dipengaruhi oleh banyak pertimbangan akibat adanya kelangkaan.  

Berikut ini dipaparkan penyebab perubahan tingkat pengeluaran 

atau konsumsi seseorang: 

a. Faktor Ekonomi 

1) Pendapatan 

Pendapatan yang meningkat tentu saja biasanya otomatis 

diikuti dengan peningkatan pengeluaran konsumsi. Contoh: 

seseorang yang tadinya makan nasi aking ketika mendapat 

pekerjaan yang menghasilkan gaji yang besar akan meninggalkan 

nasi aking menjadi nasi beras rajalele. Orang yang tadinya makan 

sehari dua kali bisa jadi 3 kali ketika dapat tunjangan tambahan 

dari pabrik. 

2) Kekayaan 

Orang kaya yang punya banya aset riil biasanya memiliki 

pengeluaran konsumsi yang besar. Contonya seperti seseorang 

yang memiliki banyak rumah kontrakan dan rumah kost biasanya 

akan memiliki banyak uang tanpa harus banyak bekerja. Dengan 

                                                           
30Gerardo P. Sicat, Ilmu Ekonomi, Untuk Konteks Indonesia (Jakarta: LP3ES, 1991), 22. 
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demikian orang tersebut dapat membeli banyak barang dan jasa 

karena punya banyak pemasukan dari hartanya. 

3) Tingkat Bunga 

Bunga bank yang tinggi akan mengurangi tingkat konsumsi 

yang tinggi karena orang lebih tertarik menabung di bank dengan 

bunga tetap tabungan atau deposito yang tinggi dibanding dengan 

membelanjakan banyak uang. 

4) Perkiraan Masa Depan 

Orang yang waswas tentang nasibnya di masa yang akan 

datang akan menekan konsumsi. Biasanya seperti orang yang mau 

pensiun, punya anak yang butuh biaya sekolah, ada yang sakit 

butuh banyak biaya pengobatan, dan lain sebagainya. 

b. Penyebab Faktor Demografi 

1) Komposisi penduduk 

Dalam suatu wilayah jika jumlah orang yang usia kerja 

produktifnya banyak maka konsumsinya akan tinggi. Bila yang 

tinggal di kota ada banyak maka konsumsi suatu daerah akan 

tinggi juga. Bila tingkat pendidikan sumber daya manusia di 

wilayah itu tinggi maka biasanya pengeluaran wilayah tersebut 

menjadi tinggi. 
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2) Jumlah Penduduk 

Jika suatu daerah jumlah orangnya sedikit sekali maka 

biasanya konsumsinya sedikit. Jika orangnya ada sangat banyak 

maka konsumsinya sangat banyak pula. 

c. Penyebab atau Faktor Lain 

1) Kebiasaan adat sosial budaya 

Suatu kebiasaan di suatu wilayah dapat mempengaruhi 

tingkat konsumsi seseorang. Di daerah yang memegang teguh adat 

istiadat untuk hidup sederhana biasanya akan memiliki tingkat 

konsumsi yang kecil. Sedangkan daerah yang memiliki kebiasaan 

gemar pesta adat biasanya memiliki pengeluaran yang besar. 

2) Gaya hidup seseorang 

Seseorang yang berpenghasilan rendah dapat memiliki 

tingkat pengeluaran yang tinggi jika orang itu menyukai gaya 

hidup yang mewah dan gemar berhutang baik kepada orang lain 

maupun dengan kartu kredit. 

2. Motif dan Tujuan Konsumsi 

Dalam kehidupan manusia sehari-sehari, secara singkat konsumsi 

sering diartikan sebagai kegiatan memakai, menggunakan, atau 

memanfaatkan barang atau jasa. Dalam pengertian ekonomi, konsumsi 

diartikan sebagai kegiatan manusia mengurangi atau menghabiskan nilai 

guna suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan, baik secara 

berangsur-angsur atau sekaligus habis. 
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Kegiatan konsumsi yang dilakukan manusia secara umum bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup atau memperoleh kepuasan setinggi-

tingginya dan mencapai tingkat kemakmuran. Namun dengan adanya 

tingkat atau lapisan masyarakat yang berbeda-beda, tujuan konsumsi juga 

berbeda pula. Pada masyarakat tradisional yang ditandai dengan 

peradaban yang belum maju dan kebutuhan masih sederhana, kegiatan 

konsumsi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari guna 

mempertahankan kelangsungan hidup. Pada masyarakat modern, tujuan 

konsumsi sudah berubah bukan hanya sekedar mempertahankan hidup, 

tetapi lebih banyak diarahkan untuk kepentingan kesenangan dan prestise 

(harga diri). 

Untuk mendapatkan atau mencapai tujuan konsumsi tersebut, manusia 

haruslah mencapainya dengan kerja keras. Pengeluaran konsumsi 

seseorang yang satu dengan yang lain berbeda, ada yang lebih besar, ada 

yang sama dan ada yang lebih kecil dari pendapatannya yang digunakan 

untuk membeli barang-barang atau jasa dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidupnya, maka dia disebut konsumen.31 Jadi, dapat 

disimpulkan, bahwa tujuan dari kegiatan konsumsi adalah: 

1. Mengurangi nilai guna barang atau jasa secara bertahap. 

2. Menghabiskan nilai guna barang sekaligus. 

3. Memuaskan kebutuhan secara fisik. 

                                                           
31Konsumen adalah mereka yang memiliki pendapatan (uang) dan menjadi pembeli barang dan 

jasa di pasar. Seorang konsumen yang rasional pada waktu akan memutuskan pembelian suatu 

barang tidak didasari oleh emosi belaka, namun terutama didasari pada suatu pertimbangan bahwa 

apa yang akan dibelinya memang memberikan tingkat kepuasan terbesar jika dibandingkan dengan 

barang atau jasa lainnya. 
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4. Memuaskan kebutuhan rohani. 

Sedangkan secara teoretis, tujuan manusia mengkonsumsi barang 

atau jasa yaitu: 

1. Untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

2. Mempertahankan status sosial. 

3. Mempertahankan status keturunan. 

4. Mendapatkan keseimbangan hidup. 

5. Memberikan bantuan kepada orang lain (tujuan sosial). 

6. Menjaga keamanan dan kesehatan. 

7. Keindahan dan seni. 

8. Memuaskan batin. 

9. Demonstration effect (keinginan untuk meniru). 

Tujuan maupun motif dari konsumsi dewasa ini, sudah banyak 

meninggalkan aspek kebutuhan. Konsumen lebih mengedepankan faktor 

keinginan, tanpa melihat apakah barang atau jasa tersebut mereka 

butuhkan atau tidak. Hal inilah yang menyebabkan Indonesia terkenal 

dengan budaya masyarakat yang konsumtif. Mengedepankan keinginan 

dan menafikan kepentingan konsumen lain, akan menimbulkan kelangkaan 

yang merupakan masalah ekonomi konvensional yang berkepanjangan. 

Masyarakat tidak lagi berfikir “rasional” dalam memenuhi kebutuhannya, 

bagi mereka yang terpenting adalah keinginan mereka bisa terpenuhi dan 

terpuaskan sehingga di lain sisi juga bisa meningkatkan prestise dalam 

lingkungan sosialnya. 
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3. Perilaku Konsumen 

Dalam ekonomi konvensional, tujuan konsumsi ditunjukkan oleh 

bagaimana konsumen berperilaku (consumer behavior). Penjelasan 

mengenai perilaku konsumen yang paling sederhana dapat kita dapati 

dalam hukum permintaan yang menyatakan bahwa “bila harga suatu 

barang naik, maka jumlah yang diminta oleh konsumen atas barang 

tersebut akan turun, begitu pula sebaliknya. Dengan asumsi ceteris 

paribus (faktor-faktor lain dianggap konstan)”. 

Pelaku ekonomi yang pertama kali diperkenalkan adalah konsumen. 

Ekonom mengasumsikan bahwa konsumen adalah utility maximize. 

Asumsi yang minimal dan krusial adalah konsumen mampu memberikan 

peringkat (preference) terhadap pilihan-pilihannya. 

Permasalahan konsumen yang tidak ada akhirnya yaitu konsumen 

menghadapi banyak pilihan dalam mengalokasikan anggarannya untuk 

membeli sejumlah barang. Dengan sumberdaya yang terbatas dan setelah 

‘berpikir’, konsumen menentukan pilihan optimalnya yang dapat 

memberikan kepuasan maksimum. Suatu keputusan atau tindakan 

konsumen dipandang etis apabila keputusan dan tindakan tersebut 

ditetapkan berdasarkan pada hak-hak individu yang menjadi kebebasan 

dalam memilih (freedom of choice).32 Artinya, tidak ada intervensi dari 

pihak manapun, kecuali dibatasi oleh pendapatan konsumen tersebut. 

                                                           
32Muhammad, Paradigma Metodologi dan Aplikasi Ekonomi Syari’ah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), 59. 
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Dalam kerangka teori ekonomi konvensional, munculnya ilmu atau 

perilaku ekonomi didasarkan kepada jumlah sumber daya (resources) 

yang terbatas dengan kebutuhan (needs) yang tidak terbatas. Fenomena 

keterbatasan tersebut melahirkan suatu kondisi yang disebut kelangkaan 

(scarcity). Munculnya kelangkaan mendorong berbagai permasalahan 

dalam memilih (problem of choices) yang harus diselesaikan guna 

mencapai suatu tujuan yang dinamakan kesejahteraan (welfare). Hal 

inilah yang kemudian memunculkan teori perilaku konsumen. 

Teori perilaku konsumen yang dikembangkan di Barat setelah 

timbunya kapitalisme merupakan sumber dualitas, yakni rasionalisme 

ekonomik dan utilitarianisme. Rasionalisme ekonomik menafsirkan 

perilaku manusia sebagai sesuatu yang dilandasi dengan perhitungan 

cermat yang diarahkan dengan pandangan ke depan dan persiapan 

terhadap keberhasilan ekonomik. Sedangkan utilitarianisme adalah 

sumber nilai-nilai dan sikap-sikap moral.33 

Banyak model ekonomi menggunakan anggapan bahwa pelaku 

ekonomi, baik konsumen maupun produsen, keduanya bertindak secara 

rasionil34, artinya keputusan yang diambil didasarkan pada prinsip 

efisiensi. Keputusan yang diambil merupakan cara yang paling efektif 

                                                           
33Monzer Kahf, Ekonomi Islam; Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam, terj. 

Mahcnun Husein (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 16. 
34Perilaku rasional mempunyai dua makna, yaitu metode dan hasil. Dalam makna metode, perilaku 

rasional berarti “action selected on the basis of reasoned thought rather than out of habit, 

prejudice, or emotion (tindakan yang dipilih berdasarkan pikiran yang beralasan, bukan 

berdasarkan kebiasaan, prasangka atau emosi)”. Sedangkan dalam makna hasil, perilaku rasional 

berarti “action that actually succeeds in achieving desired goals (tindakan yang benar-benar dapat 

mencapai tujuan yang ingin dicapai)”. Lih. Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, ed. 3 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 51 
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untuk mencapai tujuan, yaitu kepuasan atau hasil yang sebesar-besarnya 

dengan biaya yang serendah-rendahnya. 

Konsumen dalam melakukan preferensi pilihan selalu diasumsikan 

bersikap rasional. Rasionalitas telah menjadi asumsi sentral dalam 

ekonomi konvensional, namun terkadang menimbulkan implikasi yang 

kurang sesuai dengan tuntutan moral. Sebaliknya, suatu perilaku yang 

sesungguhnya sesuai dengan tuntutan moral dipandang tidak rasional 

dalam bingkai rasionalitas sebagaimana dikemukakan oleh ekonomi 

konvensional. 

Ada 4 prinsip pilihan rasional dalam ekonomi konvensional yang akan 

membantu membangun suatu teori perilaku konsumen, artinya, dalam 

melakukan pilihan, konsumen mendasarkan pada prinsip-prinsip berikut: 

a. Kelengkapan (Completenes) 

Setiap individu selalu dapat menentukan keadaan mana yang 

lebih disukainya di antara dua keadaan. Misalnya, A dan B adalah 

dua keadaan produk yang berbeda, maka individu selalu dapat 

menentukan secara tepat satu diantara kemungkinan yang ada. 

Dengan kata lain, untuk setiap dua jenis produk A dan B, konsumen 

akan lebih suka A daripada B, atau lebih suka B daripada A, suka 

akan keduanya, atau tidak suka keduanya. Preferensi ini 

mengabaikan faktor biaya dalam mendapatkannya. 
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b. Transitivitas (Transitivity) 

Prinsip ini menerangkan mengenai konsistensi seseorang 

dalam menentukan dan memutuskan pilihannya bila dihadapkan oleh 

beberapa alternatif pilihan produk. Misalnya, seorang individu 

mengatakan bahwa produk A lebih disukai daripada produk B, dan 

produk B lebih disukai daripada produk C, maka ia pasti akan 

mengatakan bahwa produk A lebih disukai daripada C. Prinsip ini 

sebenarnya untuk memastikan adanya konsistensi internal di dalam 

diri individu dalam hal pengambilan keputusan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada setiap alternatif pilihan, seorang individu 

akan selalu konsisten dalam memutuskan preferensinya atas suatu 

produk dibandingkan dengan produk lain. 

c. Kesinambungan (Continuity) 

Prinsip ini menjelaskan bahwa apabila seorang individu 

mengatakan produk A lebih disukai daripada produk B, maka setiap 

keadaan yang mendekati produk A pasti juga akan lebih disukai 

daripada produk B. Jadi, ada suatu kekonsistenan seorang konsumen 

dalam memilih suatu produk yang akan dikonsumsinya.35 

d. Lebih banyak lebih baik (The More is The Better) 

Prinsip ini menjelaskan bahwa jumlah kepuasan akan 

meningkat jika individu mengkonsumsi lebih banyak barang atau 

produk tersebut. Hal ini bisa dijelaskan denga kurva kepuasan 

                                                           
35Walter Nicholson, Microeconomic Theory; Basic, Principles and Extensions (Ohio: Thomson 

Corporation, 2005), 69-70. 
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konsumen (kurva indiferen atau indiference curve) yang semakin 

meningkat akan memberikan kepuasan yang lebih baik. Sehingga 

konsumen cenderung akan selalu menambah konsumsinya demi 

kepuasan yang akan didapat. Meskipun dalam peningkatan kurva 

indiferen ini akan dibatasi oleh penghasilan (budget constraint).36 

Sedangkan dalam teori perilaku konsumen (consumer 

behavior) mempelajari bagaimana manusia memilih di antara 

berbagai pilihan yang dihadapinya dengan memanfaatkan 

sumberdaya (resources) yang dimilikinya. Salah satu sumber daya 

yang dimiliki oleh konsumen di sini adalah besarnya pendapatan dan 

selera dari masing-masing konsumen. Perlunya memahami perilaku 

konsumen adalah karena perilaku konsumen itu akan mempengaruhi 

hasil usaha perusahaan melalui permintaan barang atau jasa yang 

diciptakannya. Permintaan konsumen ini akan menentukan jumlah 

barang yang akan diproduksi, dengan biaya berapa dan dijual dengan 

harga berapa. Permintaan konsumen tersebut didukung oleh 

pendapatan konsumen yang sekaligus merupakan kendala atau 

batasan kemampuan konsumen dalam mengkonsumsi barang dan 

jasa.37 

                                                           
36Hal R. Varian, Intermediate Microeconomics; A Modern Approach (New York: W.W. 

Norton&Company, 2003), 35. Yang dimaksud dengan budget constraint adalah suatu kumpulan 

yang menunjukkan kombinasi dua barang dan jasa yang dapat dibeli oleh konsumen dengan dana 

lebih kecil atau sama dengan dana yang ada (M). Lih. Sri Adiningsih dan YB. Kadarusman, Teori 

Ekonomi Mikro, 52. 
37Suparmoko, Pengantar Ekonomika Mikro (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 1998), 61. 
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Teori perilaku konsumen38 rasional dalam paradigma 

ekonomi konvensional didasari pada prinsip-prinsip dasar 

utilitarianisme. Konsep utilitarianisme sendiri diprakarsai oleh 

Bentham, yang mengatakan bahwa secara umum tidak seorangpun 

dapat mengetahui apa yang baik untuk kepentingan dirinya kecuali 

orang itu sendiri. Dengan demikian, pembatasan terhadap kebebasan 

individu, baik oleh individu lain maupun oleh penguasa, adalah 

kejahatan dan harus ada alasan kuat untuk melakukannya.39 

Dalam pandangan lain, diperkuat oleh John Stuart Mill dalam 

buku On Liberty yang terbit pada tahun 1859, paham ini dipertajam 

dengan mengungkapkan konsep ‘freedom of action’ sebagai 

pernyataan dari kebebasan-kebebasan dasar manusia. Menurut Mill, 

campur tangan negara di dalam masyarakat manapun harus 

diusahakan seminimum mungkin dan campur tangan yang 

merintangi kemajuan manusia merupakan campur tangan terhadap 

kebebasan-kebebasan dasar manusia, dan karena itu harus 

dihentikan. Lebih jauh Mill berpendapat, bahwa setiap orang di 

dalam masyarakat harus bebas untuk mengejar kepentingannya 

                                                           
38Teori ini mempertimbangkan maksimisasi pemanfaatan sebagai tujuan konsumen yang 

dipostulasikan. Pemanfaatan yang dimaksimisasikan adalah pemanfaatan homo-economicus, yang 

tujuan tunggalnya adalah mendapatkan kepuasan ekonomik pada tingkatan tertinggi. Lih. Monzer 

Kahf, Ekonomi Islam, 17. 
39Jeremy Bentham (1748- 1832) memperkenalkan konsep utilitarianisme dalam Introduction to the 

Principles of Morals and Legislation pada tahun 1789. Ia mengatakan “Alam telah menempatkan 

manusia di bawah kekuasaan dua penguasa: rasa sakit (penderitaan) dan kesenangan…satu-

satunya tujuannya adalah mencari kesenangan dan menghilangkan penderitaan”. Inilah awal mula 

konsep utilitarianisme diperkenalkan. Lih. Mark Skousen, Sang Maestro; Teori-Teori Ekonomi 

Modern, Sejarah Pemikiran Ekonomi, terj. Tri Wibowo Budi Santoso (Jakarta: Prenada, 2005), 

147-148. Teori utility kemudian dikembangkan oleh William Stanley Jevons (1835-1882) yang 

digunakan untuk menjelaskan prilaku konsumen. Lih. Paul A. Samuelson, Microeconomics, 88. 
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dengan cara yang dipilihnya sendiri, namun kebebasan seseorang 

untuk bertindak itu dibatasi oleh kebebasan orang lain; artinya 

kebebasan untuk bertindak itu tidak boleh mendatangkan kerugian 

bagi orang lain.40 

Apabila dipahami, teori yang diungkapkan oleh Mill tersebut 

adalah paradok, di satu sisi menginginkan kebebasan tanpa aturan, 

namun disisi lain kebebasan itu tidak serta merta begitu saja, namun 

harus ada pembatasan kemanusiaan. Apabila kita melihat dalam 

perkembangan teori ini, hal tersebut tidak mungkin terjadi di negara 

Barat. Karena ketimpangan sosial terjadi amat besar, khususnya para 

penganut kebebasan dan kapitalis. Sesuatu yang bisa dijadikan 

pembuktian adalah kehancuran perekonomian di AS dan sekutu 

kapitalisnya, disebabkan daya dukung social ethic-nya nol. 

Ketimpangan yang terjadi disebabkan tidak seimbangnya 

subsidi bagi si miskin dan si kaya. Dasar filosofis tersebut 

melatarbelakangi analisa mengenai perilaku konsumen dalam teori 

ekonomi konvensional. 

Sedangkan perilaku konsumen itu sendiri adalah tindakan 

yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan 

menghabiskan produk ataupun jasa, termasuk proses keputusan yang 

mendahului dan menyusuli tindakan ini. The American Association 

mendefinisikan perilaku konsumen sebagai berikut: 

                                                           
40Mark Skousen, Sang Maestro, 151. 
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“perilaku konsumen merupakan interaksi dinamis antara afeksi 

dan kognisi, perilaku dan lingkungannya dimana manusia melakukan 

kegiatan pertukaran dalam hidup mereka.…”41 

 

Dari definisi di atas, terdapat tiga ide penting, yaitu: (1) 

perilaku konsumen adalah dinamis, (2) perilaku konsumen melibatkan 

interaksi antara afeksi dan kognisi, perilaku dan kejadian sekitar. 

Komponen kognitif mempengaruhi komponen afektif, (3) perilaku 

konsumen melibatkan pertukaran, maka mucullah keinginan untuk 

membeli atau apa yang sering disebut sebagai komponen konatif. 

Komponen terakhir ini dipengaruhi dan dibentuk oleh dua komponen 

sebelumnya, yaitu kognitif dan afektif. 

Lihat bagan di bawah: 

KOMPONEN KOGNITIF 

Contoh: kepercayaan terhadap merk 

 

 

 

KOMPONEN AFEKTIF 

Contoh: evaluasi merk 

 

 

 

KOMPONEN KONATIF 

Maksud untuk membeli42 

 

                                                           
41Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan Penelitian 

Pemasaran (Jakarta: Kencana, 2005), 3 
42Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2003), 100. 
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Adapun inti dari definisi tentang perilaku konsumen secara 

keseluruhan adalah, (1) perilaku konsumen menyoroti perilaku individu 

dan rumah tangga. (2) perilaku konsumen menyangkut suatu proses 

keputusan sebelum pembelian, serta tindakan dalam memperoleh, 

memakai, mengkonsumsi, dan memakai produk, (3) mengetahui perilaku 

konsumen meliputi perilaku yang dapat diamati seperti jumlah yang 

dibelanjakan, kapan, dengan siapa, oleh siapa, dan bagaimana barang yang 

sudah dibeli dikonsumsi. Juga termasuk variabel-variabel lain seperti nilai-

nilai yang dimiliki konsumen, kebutuhan pribadi, persepsi, bagaimana 

mereka mengevaluasi alternatif, dan apa yang mereka rasakan tentang 

kepemilikan dan penggunaan produk yang bermacam-macam.43 

Menurut Pyndick, perilaku konsumen dapat dipahami dalam tiga 

tahapan, yaitu: 

1) Preferensi Konsumen. Ini adalah langkah pertama untuk 

menjelaskan alasan seseorang lebih suka suatu jenis produk dari 

pada jenis produk yang lain. 

2) Garis anggaran (budget line). Konsumen juga akan 

mempertimbangkan faktor harga dan akan memutuskannya sesuai 

dengan pendapatan yang dimilikinya. Apa yang harus dilakukan 

konsumen dalam situasi ini, jawabannya akan ditemukan dengan 

menggabungkan preferensi konsumen dan garis anggaran dalam 

langkah ketiga. 

                                                           
43Bilson Simemora, Panduan Riset Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2004), 2. 
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3) Pilihan konsumen. Dengan mengetahui preferensi dan 

keterbatasan pendapatan yang dimiliki, konsumen memilih untuk 

membeli kombinasi barang-barang yang memaksimalkan 

kepuasan mereka. Kombinasi ini akan bergantung pada harga 

berbagai barang tersebut. 

4. Utility  dalam Teori Konsumsi 

Pemenuhan kebutuhan barang dan jasa haruslah bermanfaat secara 

materi. Dalam melakukan konsumsi, nilai guna (utility) yang diterima 

harus sebanding dengan apa yang telah dikeluarkan (dibelanjakan) 

sehingga terjadi keseimbangan antara apa yang diberikan dan yang 

didapat. Kendatipun demikian, pemahaman konsep utility yang dijelaskan 

oleh para ekonom sangat beragam. 

Utility  merupakan sebuah konsep yang abstrak tentang nilai guna 

dan manfaat atas barang dan jasa yang dikonsumsi. Sebuah konsep tentang 

cita rasa dan preferensi seseorang terhadap barang dan jasa untuk 

mendapatkan kepuasan. Utility akan didapatkan oleh seseorang sepanjang 

barang dan jasa yang dikonsumsi sesuai dengan preferensi yang ada. 

Tingkat utility yang diterima konsumen atas barang dan jasa yang berbeda, 

akan mengalami perbedaan. Namun sampai saat ini, utility tetap digunakan 

sebagai standar untuk mengukur nilai kepuasan. Misalnya, secangkir teh 

bernilai utility 10, secangkir kopi nilainya 8, secangkir susu 20, dan 
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sebagainya. Biasanya, preferensi seseorang atas barang dan jasa sangat 

dipengaruhi oleh tingkat utility yang terdapat dalam komoditas tersebut.44 

Dalam perkembangannya, pengukuran terhadap nilai kepuasan 

(utility) yang terdapat dalam sebuah komoditas tidak lagi menggunakan 

standar angka atau nilai (ordinally). Akan tetapi, pengukuran yang 

digunakan terhadap utility menggunakan peningkatan atau preferensi. 

Dalam arti, untuk menentukan besar kecilnya nilai utility yang terdapat 

dalam barang dan jasa tidak lagi menggunakan angka, tetapi melakukan 

komparasi dengan barang yang lain untuk menentukan selera pasar 

(preferred). Dengan begitu, dapat dipahami bahwa barang tersebut 

mempunyai nilai utility yang lebih tinggi dari barang yang lain. Seperti 

halnya melakukan preferensi terhadap secangkir teh daripada secangkir 

kopi atau sebaliknya.  

Preferensi seseorang terhadap sebuah komoditas akan 

mempengaruhi perilakunya dalam berkonsumsi, tetapi tidak bersifat 

mutlak. Permintaan seseorang terhadap sebuah komoditas sangat 

dipengaruhi oleh elemen-elemen lain yang terdapat dalam kehidupan 

ekonomi, dimana permintaan terhadap barang dan jasa terkadang 

dipengaruhi oleh tingkat harga yang ditawarkan, baik cita rasa (taste), 

ataupun pendapatan (income) seseorang. 

Dalam analisis ekonomi, preferensi seorang konsumen terhadap 

sebuah komoditas45  sangat dipengaruhi oleh kecerdasan orang tersebut 

                                                           
44Ismail Nawawi, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Islam (Surabaya: PPM, 2010), 87. 
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dalam memahami konsep preferens (preference function) dan nilai guna 

(utility function). Dalam praktiknya, terkadang kedua konsep tersebut tidak 

berlaku dalam mempengaruhi konsumsi seseorang terhadap komoditas 

tertentu. Sebagai contoh, terkadang seseorang lebih memilih mengisap 

sebatang rokok dari pada meminum segelas susu, walaupun sebenarnya 

nilai utility yang terkandung dalam segelas susu lebih besar dari pada 

sebatang rokok. 

Dalam perkembangannya, preferensi seseorang terhadap sebuah 

komoditas sangat beragam dimana sangat dipengaruhi oleh keyakinan dan 

pemahaman manusia terhadap kehidupan. Jadi, ada tiga unsur yang dapat 

mempengaruhi perilaku seorang konsumen dalam berkonsumsi, yaitu 

rasionalitas, kebebasan ekonomi, dan utility. 

Nilai guna (utility) itu sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Nilai guna total (Total Utility) 

Nilai guna total adalah jumlah seluruh kepuasan yang diperoleh 

dari mengkonsumsi sejumlah barang tertentu. 

2. Nilai guna marginal (Marginal Utility) 

Nilai guna marginal adalah penambahan (pengurangan) 

kepuasan sebagai akibat dan pertambahan penggunaan satu unit barang 

tertentu.46 Dalam pembahasan utilitas marginal, kita mengenal adanya 

hukum utilitas marginal yang semakin menurun (low of diminishing 

                                                                                                                                                               
45Dalam konsep materialisme, yang dimaksud dengan barang dan jasa adalah segala komoditas 

yang dapat mendatangkan nilai kepuasan dan sejalan dengan keinginan manusia, baik barang yang 

bersifat mubah maupun haram. 
46William A. McEacern, Ekonomi Mikro, terj. Sigit Triandaru (Jakarta: Salemba Empat, tt), 33. 
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marginal utility). Hukum ini memainkan peranan penting dalam teori 

keputusan konsumen. Hukum tersebut menyatakan bahwa apabila 

seorang konsumen menambah konsumsi suatu barang atau jasa, maka 

utilitas marginal yang diperoleh konsumen karena mengkonsumsi 

barang atau jasa tersebut mula-mula meningkat, namun lambat laun 

akan menurun setelah mencapai titik tertentu. 

Dalam teori ekonomi, setiap orang akan berusaha untuk 

memaksimumkan kepuasan yang dapat dinikmatinya, artinya, setiap orang 

akan berusaha untuk memaksimumkan nilai guna dari barang-barang yang 

dikonsumsinya. Sedangkan tujuan konsumen adalah memaksimalkan 

utilitas dengan batasan yaitu berupa besaran dana yang tersedia (budget 

line). 

Dalam dunia tanpa kelangkaan, utilitas akan dimaksimalkan 

dengan cara mengkonsumsi barang hingga utilitas marginal unit barang 

terakhir adalah nol. Selain itu, setiap keputusan yang diambil oleh individu 

ini harus menuju pada pengkuantifikasian keputusan akhir dalam satuan 

unit moneter. Pengkuantifikasian ini akan membawa pada perhitungan dan 

bertendensi untuk memaksimalkan tujuan dari setiap aktivitas, karena 

sesuatu hal yang lebih baik lebih disukai dari pada yang kurang baik. 

Demikian pula, pilihan seseorang dapat dikatakan rasional jika pilihan ini 

secara keseluruhan bisa dijelaskan oleh syarat-syarat hubungan konsisten 

pilihan yang lebih disukai dengan definisi penampakan pilihan yang lebih 

disukai. Yaitu jika seluruh pilihan ini bisa dijelaskan ketika memilih yang 
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alternatif yang lebih disukai dengan berdasarkan hubungan postulat pilihan 

yang lebih disukai.47 

Rasionalitas sendiri ada dua jenis, yaitu: 

1. Self Interest Rasionality (Rasionalitas Kepentingan sendiri) 

Menurut Edgeworth, setiap pelaku ekonomi hanya digerakkan oleh 

kepentingan pribadi (self interest) seorang individu. Namun salah 

satu hal yang ingin dicapai oleh teori kepuasan modern saat ini ialah 

upaya pembebasan ilmu ekonomi dari prinsip pertama yang sangat 

meragukan dan tidak jelas ini. Pengertian kepentingan pribadi disini 

tidak harus selalu diartikan dengan penumpukan kekayaan dan harta 

oleh seseorang. Dimana kepentingan pribadi yang diasumsikan disini 

adalah setiap individu akan selalu berupaya mengejar berbagai 

tujuan dalam hidup ini dan tidak hanya memperbanyak kekayaan 

secara moneter. Tujuan tersebut bisa saja berupa prestise, cinta dan 

aktualisasi diri. Serta dapat pula dipertimbangkan disini adalah 

pencapaian individu untuk menjadi lebih baik dengan membuat 

lingkungan sekelilingnya menjadi lebih baik pula pada saat yang 

sama. 

2. Present Aim Rasionality (rasionalitas berdasarkan tujuan yang ingin 

dicapai saat ini) 

Teori utilitas modern yang aksiomatis tidak berasumsi bahwa 

manusia bersikap mementingkan dirinya sendiri. Teori ini hanya 

                                                           
47Syed Omar Syed Agil, Rationality in Economic Theory: A Critical Appraisal, dalam Sayid 

Tahir, et. al, ed., Readings in Microeconomics: An Islamic Perspektive (Selangor: Longman 

Malaysia, 1992), 32. 
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berasumsi bahwa manusia selalu menyesuaikan preferensinya 

sepanjang waktu dengan sejumlah prinsip. Maksudnya adalah 

preferensi yang diambil haruslah konsisten. Penyesuaian terhadap 

prinsip ini tanpa harus menjadi hanya mementingkan diri sendiri 

(self interest). Sehingga setiap waktu mungkin preferensi individu 

tersebut dapat berubah sesuai dengan kebutuhan yang ingin 

dicapainya.48 

B. Teori Konsumsi dalam Perspektif Al-Shāṭibī 

Konsumsi adalah sebuah maṣlaḥah ḍarūriyyah (kemaslahatan yang 

sifatnya premier), karena dengannya akan tercipta pemeliharaan akan 

Kulliyyāt al Khams (lima nilai universal). Dengan kata lain, konsumsi adalah: 

 49تناول أو استخدام سلعة معينة بهدف المحافظة على الكليات الخمس

“Mengonsumsi atau menggunakan barang tertentu dengan tujuan memelihara 

al kulliyyāt al khams (lima nilai universal)”. 

 

Pembahasan tentang konsumsi dalam Islam tentu tidak lepas dari 

pembahasan tentang keinginan dan kebutuhan, faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan, hal-hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan 

konsumsi dan perilaku konsumen. 

1. Kebutuhan dan Keinginan 

Berbicara mengenai ḥājah (kebutuhan) tentu tidak lepas dari 

pembicaraan tentang ciri khasnya yang didapat dari pembahasan 

                                                           
48M. Nur Rianto al-Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi, 68-69. 
49Abū Isḥaq al-Shāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Vol. 2, 11. 
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tentang al maṣālih al ḥājiyyah (kemaslahatan yang bersifat kebutuhan) 

yang merupakan bagian dari al masāliḥ al mu’tabarah (kemaslahatan 

yang dianggap oleh syariat).  Kebutuhan adalah sebuah perasaan atau 

keadaan yang terjadi pada diri manusia yang  menjadikannya harus 

mencari sesuatu yang apabila tidak terpenuhi maka akan jatuh kedalam 

kesusahan dan kepayahan. Atau dalam bahasa yang lebih sederhana 

adalah sebuah perasaan atau sifat yang terjadi pada diri manusia, 

apabila tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan jatuh kedalam 

kesusahan. Ukuran dikatakan bahwa suatu hal itu sebuah kebutuhan 

atau tidak adalah melihat dari dampak yang dihasilkan dari terpenuhi 

atau tidaknya perasaan atau keadaan tersebut. Contohnya apabila 

manusia mengonsumsi suatu barang dengan kadar dan ukuran tertentu, 

lalu dengan hal tersebut kesulitan yang selama ini menimpanya menjadi 

hilang maka hal tersebut dikatakan sebagai kebutuhan atau ḥājah. 

Keterangan diatas didapat dari contoh-contoh yang disebutkan oleh al-

Shāṭibi ketika menjelaskan al maṣāliḥ al ḥājiyyah, diantaranya adalah 

mengonsumsi benda-benda halal dengan sengaja tanpa berlebih-

lebihan.50 

Diantara keistimewaan dari sebuah kebutuhan atau ḥājah adalah : 

1. Semua kebutuhan diperbolehkan secara syariat. 

2. Kebutuhan pada umumnya sama diantara mayoritas manusia. 

Namun kembali lagi bahwa sifat ḥājah adalah relatif artinya bahwa 

                                                           
50Abū Isḥaq al-Shāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Vol. 4, 31. 



49 

 

sebuah kebutuhan yang menimpa pada seseorang lalu hilang 

dengan mengonsumsi sebuah barang, belum tentu hal yang sama 

akan terjadi pada orang lain meski kebutuhan yang dialami sama. 

3. Ḥājah atau kebutuhan manusia itu bersifat pelengkap dari 

kemaslahatan-kemaslahatan lain baik dari maṣlaḥah ḍarūriyyah 

atau taḥsīniyyah. 

4. Ḥājah adalah sebuah sarana yang apabila tercapai maka akan 

memelihara al kulliyyāt al khams (lima nilai universal) dengan cara 

yang tidak langsung. 

5. Ḥājah itu sifatnya selalu mengalami perubahan, oleh karenanya 

pemenuhannya juga dituntut untuk mengikutinya. 

Sedangkan keinginan adalah sesuatu yang terkait dengan hasrat dan 

harapan seseorang, jika dipenuhi belum tentu meningkatkan 

kesempurnaan fungsi manusia ataupun suatu benda. Ia terkait dengan 

suka atau tidaknya seseorang terhadap suatu barang. Keinginan itu 

biasanya lebih bersifat subyektif, tidak bisa dibandingkan antar satu 

dengan yang lainnya.51 Keinginan merupakan bentuk kebutuhan 

manusia yang dihasilkan oleh budaya dan kepribadian individual. 

Manusia mempunyai keinginan yang nyaris tanpa batas, tetapi sumber 

dayanya terbatas. Jadi, mereka akan memilih produk yang memberi 

nilai dan kepuasan paling tinggi untuk uang yang dimilikinya. Dengan 

                                                           
51Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII, Ekonomi Islam (Jakarta: 

Rajawali Press, 2008), 130. 
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keinginan dan sumber daya yang dimiliki, manusia menciptakan 

permintaan akan produk dengan manfaat yang paling memuaskan.  

Menurut al-Shāṭibi, keinginan ada dua macam :  

1. Keinginan yang dibolehkan oleh syariat, artinya sesuai dengan 

syariat Islam yaitu memelihara al kulliyyāt al khams. 

2. Keinginan yang diharamkan oleh syariat, artinya bertentangan 

dengan syariat Islam karena sumbernya adalah syahwat dan hawa 

nafsu. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keinginan yang diperbolehkan 

adalah keinginan yang dianggap oleh syariat Islam, dan keinginan yang 

diharamkan adalah keinginan yang sama sekali tidak dianggap oleh 

syariat.  

2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Permintaan 

Dalam ekonomi konvensional telah dijelaskan bahwa 

permintaan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah : 

harga barang, pendapatan, rasa, harga barang-barang substitusi dan 

penyempurna dan lain-lain. Hanya saja pengaruh yang ditimbulkan oleh 

faktor-faktor diatas akan menjadi lebih sempit maknanya apabila 

dibingkai dengan ekonomi Islam, sebab adanya adanya larangan untuk 

bersikap isrāf  (berlebih-lebihan) dan taqtīr (pelit). Di samping itu juga 

ada satu tambahan syarat lagi yang  menurut al-Shāṭibi harus dikaitkan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan di atas, yaitu 

sejauh mana permintaan tersebut berkaitan dengan pemeliharaan 
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terhadap al-kulliyyāt al-khams. Dengan demikian, jika penggunaan 

suatu barang itu berdampak secara langsung dan signifikan  terhadap 

pemeliharaan terhadap al kulliyyāt al khams maka permintaan barang 

tersebut akan naik drastis, begitupula sebaliknya. 52   

3. Hal-hal yang Harus Diperhatikan dalam Kegiatan Konsumsi 

Ketika mengetahui bahwa kegiatan konsumsi barang atau jasa 

adalah sebuah sarana untuk mencapai tujuan tertentu, Tentu ada 

syarat-syarat yang harus terpenuhi agar dapat mencapai tujuan 

tersebut dengan cara yang sempurna dan sesuai syariat Islam. Dengan 

demikian akan tercipta sebuah kegiatan ekonomi yang tercerahkan dan 

berjalan diatas koridor Islam. Diantara yang harus diperhatikan dalam 

aktifitas konsumsi supaya sesuai  dengan syariat Islam, ada yang 

kembali kepada barang yang dikonsumsi itu sendiri, dan pula yang 

merujuk kepada aktifitas konsumennya. Al-Shāṭibi telah menjelaskan 

hal tersebut dengan rinci, berikut adalah penjabarannya. 

a. Syarat Barang yang Harus Dikonsumsi 

Menurut al-Shāṭibi hanya ada satu syarat yang harus 

terpenuhi dalam pada barang yang dikonsumsi sehingga dengan 

syarat tersebut, barang itu mampu bermanfaat dan bernilai 

ekonomis, yaitu : sejauh mana dampak yang ditimbulkan oleh 

barang yang dikonsumsi itu terhadap pemeliharaan akan al-

                                                           
52Abū Isḥaq al-Shāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Vol. 3, 57. 
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kulliyyāt al-khams. Dengan demikian al-Shāṭibi mengharuskan 

barang tersebut mubaḥ penggunannya. Al-Shāṭibi berkata : 

  53وأصل العادات الالتفات إلى المعاني

“Asal dari sesuatu yang bersifat ‘ādat (non-ibadah) adalah kembali 

kepada esensinya” 

  

Maksudnya adalah kehalalan atau keharaman hal-hal yang 

bersifat ‘ādat kembali kepada makna yang ditunjukkan oleh hal 

tersebut, apakah ia turut serta memelihara al-kulliyyāt al-khams 

atau malah menghancurkannya, sebagaimana yang telah Allah 

SWT firmankan dalam surat al-Māidah ayat 91  

                        

                       

“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan 

permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) 

khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat 

Allah dan sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 

pekerjaan itu)”.54 
 

Kemudian al-Shāṭibi menyebutkan beberapa contoh, 

diantaranya ia berkata : 

أن الله تعالى أحل من المشروبات ما ليس بمسكر ; كالماء ، واللبن  
مر من المشروبات لما فيها من إاالة ، والعسل وأشباهها ، وحرم الخ

                                                           
53Ibid., Vol. 2, 513. 
54Departemen Agama RI, Al Qur’an Terjemah Per-Kata  (Bandung : Syaamil Ciptamedia, t.th), 

124. 
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العقل الموقع للعداوة والبغضاء ، والصد عن ذكر الله وعن 
 .55 الصلاة

“Sesungguhnya Allah SWT menghalalkan segala minuma selama 

tidak memabukkan, seperti air, susu, madu, dan sebagainya. Dan 

Allah SWT mengharamkan minuman khamr karena dapat 

menghilangkan akal yang dapat menyebabkan permusuhan dan 

kebencian, serta menjadi penghalang untuk berzikir dan shalat. 

 

Di halaman yang sama, al-Shāṭibi juga menyebutkan 

contoh lain baik dari yang halal ataupun haram sambil 

menyebutkan hikmah dibalik penghalalan atau pengharaman hal 

tersebut.  

Dengan melihat contoh-contoh barang halal yang telah 

disebutkan oleh al-Shāṭibi serta alasan filosofis dibalik itu, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan mengonsumsinya berarti turut 

serta dalam memelihara al-kulliyyāt al-khams yang selanjutnya 

dapat bermanfaat dan bernilai ekonomis. Sebaliknya, dari contoh 

barang-barang haram yang telah disebutkan dan alasan filososfis 

dibaliknya, dapat disimpulan bahwa dengan mengonsumsinya 

membuat al-kulliyyāt al-khams menjadi terabaikan sehingga dalam 

pandangan al-Shāṭibi barang-barang tersebut tidak memberikan 

manfaat dan tidak bernilai ekonomis sama sekali. 

Hal ini sangat bertolak belakang dengan teori perilaku 

konsumen konvensional yang menyebutkan bahwa kegiatan 

konsumsi yang dilakukan manusia secara umum bertujuan untuk 

                                                           
55Abū Isḥaq al-Shāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Vol. 2, 512. 
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memenuhi kebutuhan hidup atau memperoleh kepuasan setinggi-

tingginya dan mencapai tingkat kemakmuran meskipun harus 

mengabaikan al-kulliyyāt al-khams seperti mengonsumsi rokok, 

bir, dan daging babi. 

Dengan penjabaran diatas dapat dikatakan bahwa peukuran 

manfaat dan utility pada sebuah barang atau jasa bagi al-Shāṭibi 

bukanlah kemampuannya dalam memberikan kepuasan yang 

maksimal terhadap konsumen sebagaimana dalam kajian 

konvensional, melainkan sejauh mana suatu barang atau jasa dapat 

memelihara al-kulliyyāt al-khams .  

Yang perlu diperhatikan, bahwa hal ini hanya berlaku pada 

hal-hal yang bersifat mubaḥ dan terjadi di saat lapang dan tidak 

dalam keadaan genting. 

b. Syarat-syarat ketika mengonsumsi 

Al-Shāṭibi telah meletakkan beberapa syarat yang harus 

dipenuhi dalam aktifitas konsumsi agar sesuai dengan syariat 

Islam. 

1. Tidak Berlebihan dan Pelit (isrāf dan iqtār) 

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, al-Shāṭibi 

memasukkan aktifitas konsumsi terhadap barang-barang yang 

halal tanpa berlebih-lebihan dan pelit ke dalam kategori 

maṣlaḥah ḥājiyyāt . Karena sifat isrāf (berlebih-lebihan) 

sejatinya adalah usaha membuang-buang harta.  
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2. Selalu Berpegang Teguh pada Akhlaq 

Al-Shāṭibi mengkategorikan akhlaq yang mulia termasuk 

al-maṣlaḥah al-taḥsīniyyah . Dalam bab konsumsi, maka yang 

diutamakan adalah etika yang telah Islam ajarkan, seperti 

etika ketika makan, minum, membaca bismillah ketika 

memulai makan dan mengucapkan alhamdulillah ketika 

selesai, memakan dengan tangan kanan, menjauhi khamr atau 

sejenisnya, makanan dan minuman menjijikkan dan lain 

sebagainya.56 

3. Memulai Dari maṣlaḥah ḍarūriyyah, lalu ḥājiyyah, lalu 

taḥsiniyyah 

Maksudnya adalah hendaklah manusia mengonsumsi 

barang atau jasa dengan selalu memperhatikan al-kulliyyāt al-

khams dengan cara langsung yaitu tepatnya dengan 

mengonsumsi barang yang masuk ketegori al-maṣlaḥah al-

ḍarūriyyah, apabila ekonomi membaik maka melangah ke 

kategori berikutnya yaitu al-maṣlaḥah al-ḥājiyyah, apabila 

lebih baik lagi ekonominya maka melangkah ke kategori 

selanjutnya yaitu al-maṣlaḥah al-taḥsiniyyah.57  

                                                           
56Ibid., 12. 
57Ibid. 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Biografi Imam Al-Shāṭibī 

Al-Shāṭibī merupakan salah seorang pemikir ternama dalam sejarah 

intelektual Islam, khususnya dalam bidang fikih. Tidak ada ahli sejarah yang 

mengetahui secara pasti latar belakang kehidupan dan kelahirannya, hanya 

saja menurut catatan sejarah ia wafat pada tanggal 8 Sya’ban 790 H (1388 

M).58
 

Bernama lengkap Ibrahim bin Musa, bin Muhammad Al-Lakhmi Al-

Gharnāṭi Abu Ishāq, yang lebih dikenal dengan sebutan Al-Shāṭibī yang 

dijuluki dengan Al Imām Al ‘Allāmah (yang sangat dalam ilmu 

pengetahuannya), Al Muḥaqqiq (yang memiliki kemampuan untuk meneliti 

sesuatu guna menemukan kesalahan dan kemudian memberi solusi), Al-

Qudwah (yang pantas diikuti), Al-Hāfiẓ (yang telah menghafal dan menjaga 

ribuan hadits) dan Al-Mujtahid (yang mampu mendayagunakan kemampuan 

untuk menghasilkan hukum)59. 

Kata “Al-Shāṭibī” yang merupakan ‘alām laqab yang dinisbatkan ke 

daerah asal keluarganya, Syāṭibah (Xatibah atau Jativa) yang terletak di 

kawasan Spanyol bagian timur. Dan beliau berasal dari Suku Arab Lakhmi. 

Meskipun Al-Shāṭibī dinisbatkan kepada negeri itu, diduga ia tidak lahir di 

sana. Karena kota tersebut sebelumya telah dikuasai oleh orang-orang Kristen 

                                                      
58Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer (Jakarta: 

Granada Press, 2007), 207. 
59Abū Isḥaq al-Shāṭibī, Al-I’tiṣām (Kairo: Dār al-Salām, 2006), 5. 
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atau jatuh ke tangan Kristen, dan orang-orang Islam telah diusir dari sana 

sejak tahun 1247 (645 H) atau hampir satu abad sebelum Al-Shāṭibī 

dilahirkan.60 

Al-Shāṭibī dibesarkan dan memperoleh seluruh pendidikannya di 

ibukota kerajaan Nashr, Granada yang merupakan benteng terakhir umat 

Islam di Spanyol. Masa mudanya bertepatan dengan masa pemerintahan 

Sultan Muhammad V Al-Ghani Billah yang merupakan masa keemasan umat 

Islam pada saat itu. Karena Granada menjadi pusat kegiatan ilmiah dengan 

berdirinya Universitas Granada.61  

Dalam bermadzhab, Al-Shāṭibī menganut madzhab Maliki dan 

mendalami berbagai ilmu, baik berupa ‘ulum al-wasā’il (metode) maupun 

‘ulum maqāshid (esensi dan hakikat). Al-Shāṭibī memulai aktivitas ilmiahnya 

dengan belajar dan mendalami : 

1. Bahasa Arab dari Abū ‘Abdillah Muḥammad ibn Fakhkhar al-Biri, Abū 

Qāsim Muḥammad ibn Aḥmad Al-Shāṭibī dan Abu Ja’far al-Syaqwari. 

2. Ḥādith dari Abū Qāsim ibn Bina dan Syamsuddin al-Tilmisāni. 

3. Ilmu kalām dan falsafah dari Abū Āli Manṣūr al-Zawāwi. 

4. Ilmu uṣūl al-fiqh dari Abū ‘Abdillah Muḥammad ibn Aḥmad bin Aḥmad 

al-Miqarri dan Abū ‘Abdillah bin Ahmad al-Syarif al-Tilmisāni. 

5. Ilmu sastra dari Abū Bakar al-Qarsyi al-Hasymi 

Di samping ia bertemu langsung atau belajar langsung kepada 

gurunya di atas, ia juga melakukan korespondensi untuk meningkatkan dan 

                                                      
60H. Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2012), 379. 
61Ibid. 
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mengembangkan pengetahuannya, seperti mengirim surat kepada seorang 

sufi, Abū ‘Abdillah ibn Ibād al-Nasfi al-Rundi.  

Walaupun Al-Syāṭibi banyak mempelajari ilmu, ia lebih berminat 

terhadap bahasa Arab, khususnya uṣūl al-fiqh, karena metode dan falsafah 

fiqih Islam merupakan faktor penentu terhadap kekuatan dan kelemahan fiqih 

dalam menanggapi perubahan sosial. 

Pemikiran Al-Shāṭibī dapat ditelusuri melalui karya-karya ilmiyahnya 

yang dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok: 

1. karya-karya yang tidak diterbitkan yaitu, (a) Syarḥ jalīl ‘alā Al-Khulaṣah 

fi An-Nahw, (b) Khiyar Al-Majālis (syarh kitab jual beli dari shahih al-

Bukhari), (c) Syarḥ Rajz Ibn Mālik fi An-Nahw, (d) Unwān Al-Ittifāq fi 

Ilm al-Ishtiqāq, dan (e) Uṣūl An-Nahw. 

2. kelompok kitab yang diterbitkan yaitu, (a) Al-Muwafaqāt fi Uṣūl al-

Syarī’ah, (b) Al-I’tiṣām , dan (c) Al-Ifadat wa Al-Irsyadat.62 

Dalam meniti pengembangan intelektualitasnya, tokoh yang 

bermazhab Maliki ini mendalami berbagai ilmu, baik yang berbentuk ‘ulūm 

al-wasā’il (metode) maupun ‘ulūm maqāshid (esensi dan hakikat).63 Al-

Shāṭibī mendapat pendidikan baik dari guru-gurunya yang merupakan 

penduduk asli Granada maupun dari para pendatang yang menempuh 

pendidikan dan menjadi ulama di Granada. Guru-guru al-Syāṭibi yang 

merupakan penduduk asli antara lain: 

                                                      
62Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Islam: Studi tentang Hidup dan Pemikiran al-

Syathibi (Bandung: Penerbit Pustaka, 1996), 111. 
63Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), 278. 
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1. Abū Fakhar al-Biriy, seorang ulama paling ternama di bidang Bahasa 

Arab dan Qira’at saat itu. Dari ulama ini Al-Shāṭibī belajar tentang 

Qira’at dan Nahwu. 

2. Abū Ja’far al-Shaqūri, seorang ulama di bidang nahwu. 

3. Abu Sa’id bin Lub, seorang mufti di Granada. Dari ulama ini, Al-Shāṭibī 

belajar tentang fikih. 

4. Abu ‘Abdullah al-Balnisity, seorang mufassir ternama, dan dari ulama ini 

Al-Shāṭibī menimba ilmu tentang tafsir dan ulūm al-Qur’an lainnya.64 

Granada pada saat itu banyak terjadi perubahan, baik dari segi sosio-

religius, politik, ekonomi dan hukum yang berpengaruh terhadap pola pikir 

Al-Shāṭibī. 

Dari segi politiknya, perubahan sosial yang terjadi pada abad ke-14 

disebabkan berakhirnya masa chaos pada abad ke-13 ketika terjadi invasi 

Mongol ke wilayah Timur Muslim dan pesatnya perkembangan Kristen di 

Barat Muslim. Dari penelitian Muhammad Khalid Mas’ud, keberhasilan 

Sultan Muhammad V dalam menciptakan stabilitas politik dapat dipahami dari 

dua faktor. Pertama, keberhasilannya menjaga stabilitas politik luar negerinya, 

sejumlah kerajaan Kristen di utara dan rival sesama kekuasaan Muslim di 

Afrika Utara, dengan cara selalu mengganti perjanjian-perjanjian damai. 

Kedua, selalu memegang kendali kekuatan militer di internal kerajaan. 

Stabilitas politik ini menghasilkan situasi yang damai dan salah satu 

manfaatnya dalam dunia keilmuan adalah terkondisikannya kesempatan yang 

                                                      
64Adiwarman, Sejarah Pemikiran, 367. 
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lebih luas untuk melakukan evaluasi dan produksi pemikiran. Hal ini terlihat 

dengan lahirnya karya-karya masterpiece para intelektual muslim. Di Afrika 

Utara, Ibnu Khaldun (784 H/1382 M) menulis filsafat sejarah, di Syam, Ibnu 

Taimiyah (728 H/ 1328 M) mengkaji ilmu politik dan teori hukum, di Persia, 

al-‘Iji (754 H/ 1355 M) meresistematisasi teologi Sunni, dan di Spanyol, al-

Syātibi memproduksi filsafat hukum Islam (Uṣūl Fiqh). 

Beberapa tahun sebelumnya, jatuhnya kekuasaan dinasti Muwahhidun 

menyebabkan chaos politik di Spanyol. Dalam kondisi krisis ini ada dua tokoh 

yang mucul ke panggung politik, Ibn Hud di Marcia dan Ibn al-Ahmar di 

Arjona. Ibn Hud adalah rival politik Ibn Ahmar setelah runtuhnya dinasti 

Muwahhidun. Setelah sempat menguasai sejumlah kota seperti Almeria, 

Malaga, Granada, Seville dan sebagian besar Spanyol, Ibn Hud dilantik oleh 

penguasa dinasti Abbasiyyah yaitu al-Muntasir Billah. Namun selang 

beberapa tahun, Ibn Ahmar berhasil merebut tampuk kepemimpinan Ibn Hud 

kemudian memproklamirkan kemerdekaannya pada tahun 634 H dan 

menyatakan diri sebagai Sultan Andalusia dengan menyandang gelar al-Galib 

Billah. Al-Galib Billah yang menjadi cikal Bani Nasr atau Bani Ahmar, 

menjadikan Granada sebagai pusat pemerintahan. 

Bani Nasr membangun pondasi politiknya dengan cukup kuat, terbukti 

bertahan sampai dua abad. Hubungan diplomatik dengan luar negeri yang 

Kristen, Ferdinand III penguasa Castille, ditandai dengan ditandatanganinya 

perjanjian perdamaian atau genjatan senjata pada tahun 643 H. Namun di sisi 

lain, dia juga menyerukan jihad kepada suku-suku Afrika dan meminta backup 
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kekuatan Bani Marin di Maroko, sebagai dinasti terkuat pasca dinasti 

Muwahidun. Kondisi strategis ini bertahan hingga kekuasaan beralih ke putra 

mahkota yaitu al-Gani Billah atau Sultan Muhammad V.65
 

Di masa Gani Billah, fuqaha memiliki posisi kuat dalam konstelasi 

perpolitikan. Hal ini merupakan ciri khas dalam sejarah Islam di Spanyol. 

Kondisi ini merupakan salah satu sebab mengapa mazhab Maliki menjadi 

mazhab negara waktu itu. Meskipun demikian, kehidupan masyarakat 

Granada tidaklah sekonservatif para elit ulamanya di struktur politik. 

Masyarakat cukup inklusif dan fleksibel dalam relasi sosialnya, mengingat 

interaksinya dengan orang-orang Kristen cukup intens baik dalam relasi sosial 

maupun bisnis. 

Status quo para fuqaha dengan otoritas syari’ahnya ini mendapat 

perlawanan dengan bermunculannya gerakan-gerakan tasawuf, filsafat dan 

teologi. Tiga orang dari gerakan tasawuf, Abu Bakar Muhammad dari 

Cordova, Ibn al-Arif dari Almeria dan Ibn Barrajan dari Seville berhasil 

ditumpas. Ibn Barrajan mengkritik fuqaha Maliki yang sangat mengabaikan 

hadits. Gerakan-gerakan ini juga kelak mempengaruhi kedinamisan pemikiran 

al-Syāṭibi. Terlihat ketika al-Syāṭibi, meskipun Muhammad Makhluf 

menjadikannya sebagai ulama Maliki tingkatan ke-16 cabang Andalus, tetap 

menghargai ulama-ulama madzhab lainnya termasuk madzhab Ḥanafi yang 

saat itu selalu menjadi sasaran tembak nomor satu. Bahkan, dalam berbagai 

kesempatan ia sering memuji Abu Hanifah dan ulama lainnya. Kitab al-

                                                      
65Muhammad, Filsafat Hukum Islam, 113. 



62 

 

Muwāfaqāt fi Uṣūl al-Sharī‘ah sendiri disusun oleh al-Syāṭibi dalam rangka 

menjembatani ketegangan yang terjadi saat itu antara Madzhab Maliki dan 

Hanafi. 

Al-Syāṭibi pernah menentang para ulama Granada saat itu. Ia mencoba 

meluruskan dan mengembalikan bid’ah ke sunnah serta membawa masyarakat 

dari kesesatan kepada kebenaran. Perseteruan sengit antara Al-Shāṭibī dan 

para ulama Granada saat itu tidak dapat terelakkan. Setiap kali dia berfatwa 

halal, mereka sebaliknya, berfatwa haram tanpa melihat terlebih dahulu 

kepada nas. Karena itulah, dia dilecehkan, dicerca, dikucilkan dan dianggap 

keluar dari agama. 

Tidak terjebak pada oposisi dengan kekuasaan, ia juga mengkritik 

gerakan tasawuf para ulama yang menyimpang saat itu. Fatwa Al-Shāṭibī 

tentang praktek tasawuf yang menyimpang ini juga dikuatkan oleh seorang 

ulama ahli tasawuf saat itu Abu al-Hasan al-Nawāwi. 

Al-Shāṭibī juga menyoroti sikap fanatik berlebihan yang dipraktekan 

para ulama Granada dan masyarakat Andalusia terhadap madzhab Māliki. 

Mereka memandang setiap orang yang bukan madzhab Māliki adalah sesat. 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa masyarakat Andalus memegang erat 

madzhab Maliki ini sejak raja mereka Hisyam al-Awwal bin Abdurrahman al-

Dakhīl yang memerintah pada tahun 173-180H menjadikan madzhab ini 

sebagai madzhab negara.66 

 

                                                      
66Ibid., 115. 
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B. Pandangan Ulama’ terhadap Al-Shāṭibī 

Pemikiran-pemikiran hukum Al-Shāṭibī telah mendapatkan respon 

positif dari berbagai kalangan Muslim dari berbagai generasi, yang pada 

intinya sangat apresiatif terhadap pemikiran Al-Shāṭibī. Misalnya, apresiasi 

yang tinggi diberikan oleh para ulama kepada Al-Shāṭibī karena 

kepakarannya di banding ulama sezaman-nya. Pengakuan salah satu ulama 

asal Spanyol, yaitu Abū Wāsim bin Sirāj (w. 848 H), membuktikan 

keulamaan Al-Shāṭibī dalam bidang hukum Islam. Menurut Abū Wāsim, ia 

merasa sulit untuk berfatwa dengan fatwa-fatwa yang berbeda dengan apa 

yang difatwakan oleh Al-Shāṭibī.67 Pengakuan yang sama juga dikemukan 

oleh Abū ‘Abdillah al-Majar al-Andalūsī. Menurut kesaksiaannya, Al-Shāṭibī 

itu maha guru tersohor di zamannya.68 

Muḥammad ‘Abduh (w. 1323 H/1905 M), Muhammad Rasyīd Riḍa 

(w. 1935 M), Muḥammad Iqbāl (w. 1938 M), al-Maudūdi (1903-1979 M), 

dan Fazlur Rahmān (1919-1988 M) merupakan sederet tokoh Muslim yang 

memiliki perhatian yang tinggi terhadap pemikiran Al-Shāṭibī. Tokoh-tokoh 

dari berbagai generasi ini dengan jelas memberikan apresiasi yang mendalam 

kepada Al-Shāṭibī dalam kedudukannya sebagai ahli hukum yang 

dianggapnya sebagai pemikir Muslim yang cemerlang, hasil dari masa 

kegelapan dalam periode sejarah Islam. 

Muḥammad ‘Abduh, salah satu tokoh penting pembaharu dalam Islam 

yang pemikirannya dianggap oleh banyak kalangan sebagai cikal bakal 

                                                      
67Abū al-Afjan, Min Ātsār Fuqahā’ al-Andalus: Fatāwā al-Imām al-Shāṭibī (Tunisia: Matba‘ah al-

Kawâkib,1985), 28. 
68Ibid., 58. 
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pemikiran liberal dalam Islam, telah berkesimpulan bahwa al-Muwāfaqāt fī 

Uṣūl al-Aḥkām merupakan mata rantai yang penting bagi pengembangan 

pemikiran hukum dalam Islam. Oleh karena itu, seperti dikutip oleh Khuḍarī 

Bek, ‘Abduh telah menganjurkan kepada generasi yang datang kemudian 

untuk menelaah al-Muwāfaqāt fī Uṣūl al-Aḥkām secara baik dan 

menjadikannya sebagai salah satu rujukan penting dalam pengembangan 

aspek falsafah hukum Islam.69 

Tokoh pembaharu lain yang menelaah karya Al-Shāṭibī, al-Muwā 

faqā t fi Uṣūl al-Ahkā m dan al-I’tiṣām, adalah Muḥammad Rasyīd Riḍa. 

Menurutnya, dua karya Al-Shāṭibī ini memiliki orisinalitas pemikiran hukum 

yang bobot dan monumentalnya dapat disejajarkan dengan Ibn Khaldun, 

bapak sosiologi dalam Islam melalui karyanya al-Muqaddimah yang terkenal 

itu. Khusus untuk karya Al-Shāṭibī, al-I’tiṣām, Rasyîd Rida bersedia 

memberikan kata pengantar dengan judul at-Ta’rīf bi Kitāb al-I’ṭiṣām.70 

Cendekiawan asal Pakistan, Muḥammad Iqbal, memberikan pujian 

yang tinggi terhadap sosok Al-Shāṭibī sebagai tokoh besar asal Spanyol 

dengan keahlian hukum Islam. Pujian seperti ini menunjukkan bahwa 

Muhammad Iqbal, yang menulis buku The Reconstruction of Religius 

Thought In Islam, sebuah karya monumental, telah banyak mendapatkan 

inspirasi dari Al-Shāṭibī saat ia mengembangkan hukum Islam di negara 

Pakistan.71 Pujian yang sama juga diberikan al-Maudūdi, tokoh Pakistan 

                                                      
69Muhammad Khuḍari Bek, Ushûl al-Fiqh (Beirut: Dâr al-Fikr, 1988), 11. 
70Al-‘Azîz Al-Sa‘Îdî, Ibn Qudâmah wa Asaruh al-Ushûliyyah (Riyad: t.p., 1979), 292. 
71Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religius Thought In Islam, terj. ‘Alî Audah, dkk 

(Jakarta: Tintamas, 1966), 164. 
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lainnya. Dalam karya al-Maudūdi, The Islamic Law and Constitution, dengan 

jelas ia banyak mengutip pendapat Al-Shāṭibī.72 Cendekiawan Muslim asal 

Pakistan lainnya yang memberikan apresiasi yang tinggi terhadap karya Al-

Shāṭibī adalah Fazlur Rahmān. Kata Rahmān, Al-Shāṭibī yang hidup di masa 

kegelapan dalam periode sejarah Islam adalah seorang faqîh yang memiliki 

pemikiran hukum Islam yang cemerlang. Dalam pandangan Rahmān, Al-

Shāṭibī adalah sosok ulama yang mencoba untuk memberikan fondasi yang 

rasional, moral, dan spiritual dalam kaitannya dengan sistem hukum Islam.73 

C. Konsep Maṣlaḥah Al-Shāṭibī 

1. Definisi Maṣlaḥah 

Dilihat dari sisi etimologis, kata maṣlaḥah merupakan bentuk maṣdar 

(adverb) yang berasal dari fi‘l (verb), yaitu صلح (ṣaluḥa). Adapun dilihat dari 

sisi bentuknya, di samping kata maṣlaḥah merupakan bentuk adverb, ia juga 

merupakan bentuk ism (kata benda) tunggal (singular) dari kata maṣāliḥ 

(plural). Kata maṣlaḥah ini telah diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi 

maslahat, begitu juga kata manfaat dan faedah. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia membedakan antara kata maslahat 

dengan kemaslahatan. Kata maslahat, menurut kamus tersebut, diartikan 

dengan sesuatu yang mendatangkan kebaikan, faedah dan guna. Sedangkan 

kata kemaslahatan mempunyai makna kegunaan, kebaikan, manfaat, 

kepentingan. Dari sini dengan jelas bahwa Kamus Besar Bahasa Indonesia 

                                                      
72Abû al-A‘lâ al-Maudûdî, The Islamic Law and Constitution (Lahore: Islamic Publikastion, 

1975), 102. 
73Fazlur Raḥmân, Membuka Pintu Ijtihad, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka Salman, 1984), 

204. 
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melihat bahwa kata maslahat dimasukkan sebagai kata dasar, sedangkan kata 

kemaslahatan dimasukkan sebagai kata benda jadian yang berasal dari kata 

maslahat yang mendapatkan awalan ke- dan akhiran -an.74 

Secara etimologis, kata maṣlaḥah memiliki arti: manfa‘ah (منفعة) yang 

artinya faedah, bagus, baik (kebaikan), guna (kegunaan).18 Menurut Yūsuf 

Ḥāmid al-‘Ālim, dalam bukunya al-Maqāṣid al-‘Ammah li al-Sharī’ah al-

Islāmiyyah menyatakan bahwa maṣlaḥah itu memiliki dua arti, yaitu arti 

majāziî dan ḥaqīqi. Yang dimaksud dengan makna majāzi di sini, kata al-‘Ā 

lim, adalah suatu perbuatan yang di dalamnya ada kebaikan (ṣaluḥa) yang 

memiliki arti manfaat. Contoh dari makna majāzi ini, misalnya mencari ilmu. 

Dengan ilmu akan mengakibatkan kemanfaatan. Contoh lainnya, bercocok 

tanam dan perdagangan, dengan melakukan ini semua, akan di-peroleh 

manfaat, yaitu diperoleh kepemilikan harta. Makna maṣlaḥah seperti ini 

merupakan lawan dari mafsadah karena itu, keduanya tidak mungkin dapat 

bertemu dalam suatu perbuatan. Makna maṣlaḥah secara majāzi ini secara 

jelas dapat di-temukan dalam kitab-kitab ma‘ā jim al-lugah (kamus bahasa 

Arab), seperti kamus al-Muḥiṭ dan al-Miṣbaḥ al-Munīr.75 

Sedangkan yang dimaksud dengan makna maṣlaḥah secara ḥaqīqī 

adalah maṣlaḥah yang secara lafaz memiliki makna al-manfa‘ah. Makna 

seperti ini berbeda dengan makna majāzi. Makna seperti ini dapat dilihat 

dalam kitab mu‘jam al-Wasîṭ, bahwa al-maṣlaḥah as-ṣalāḥ wa an-naf‘. Kalau 

                                                      
74Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1996), 634. 
75Yūsuf Ḥāmid al-‘Ālim, al-Maqāṣid al-‘Ammah li al-Sharī’ah al-Islāmiyyah (Herndon Virgina: 

The Internasional Institute of Islamic Thought, 1991), 132. 



67 

 

ṣaluḥa kata al-‘Ā lim pasti hilang kerusakan karena itu, kata ṣaluḥa asy-syai’ 

itu artinya ia ber-manfaat atau sesuai (munāsib). Berdasarkan makna ini, al-

‘Ālim memberikan contoh, misalnya, pena itu memiliki kemasla-hatan untuk 

penulisan. Oleh karena itu, al-maṣlaḥah dalam pengertian majāzi adalah 

kepastian manusia mengambil manfaat dari apa yang dilakukan. Sedangkan 

al-maṣlaḥah dalam pengertian ḥaqīqī adalah di dalam perbuatan itu sendiri 

mengandung manfaat. Di sini al-‘Ālim tidak menjelaskan cara memperoleh 

manfaat itu seperti apa dan bagaimana. 

Taufîq Yūsuf al-Wā ‘î, dalam salah satu bukunya menyebutkan bahwa 

setiap sesuatu yang di dalamnya ada manfaat, baik diperoleh dengan cara 

mencari faedah-faedah atau kenikmatan-kenikmatan maupun dengan cara 

menghindari atau menarik diri dari kerusakan, semua itu dapat dikategorikan 

sebagai maṣlaḥah. Berdasarkan penelusuran ini, maka dapat di-simpulkan 

bahwa secara bahasa, makna maṣlaḥah adalah setiap kebaikan (al-khair) dan 

manfaat (al-manfa‘ah).76 

Ḥusain Ḥamîd Ḥassan, dalam buku-nya Naẓāriyat al-Maṣlaḥah, 

berpendapat bahwa maṣlaḥah, dilihat dari sisi lafaz maupun makna itu identik 

dengan kata manfaat atau suatu pekerjaan yang di dalamnya mengandung 

atau mendatangkan manfaat.77 Ahmad ar-Raisuni dalam bukunya Naẓariyat 

al-Maqāṣid ‘inda al-Imām Al-Shāṭibī mencoba memperjelas manfaat ini dari 

ungkapan kemanfaatan. Menurutnya, makna maṣlaḥah itu adalah 

mendatangkan manfaat atau menghindari kemudaratan. Sedangkan yang 

                                                      
76Taufīq Yūsuf al-Wā‘i, al-Bid’ah wa al-Maṣlaḥah al-Mursalah: Bayānuha, wa Ta’ṣīluha wa 

Aqwāl al-Ulamā fîhā (Kuwait: Maktabah Dār at-Turāth, t.t), 241. 
77Ḥusain Ḥāmid, Naẓariyat, 3-4. 
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dimaksud dengan manfaat di sini adalah ungkapan kenikmatan atau apa saja 

jalan menuju kepada kenikmatan. Seangkan yang dimaksud dengan 

kemudaratan adalah ungkapan rasa sakit atau apa saja jalan menuju kepada 

kesakitan.78 Ibnu `Abd as-Salām, kata Aḥmad ar-Raisūnī, membagi maṣlaḥah 

ada empat, yaitu kenikmatan, sebab-sebab kenikmatan, kebahagiaan dan 

sebab-sebab yang membuat kebahagiaan.79 

Menurut al-Rāzi, dalam bukunya Mukhtār al-Siḥḥaḥ, menjelaskan 

bahwa makna al-ṣalāḥ adalah lawan dari al-fasā d. Berangkat dari makna ini, 

al-Rāzi berkesimpulan bahwa mencari maṣlaḥah adalah suatu tindakan yang 

kebalikan dari mendapatkan kerusakan atau keburukan.80 Begitu juga al-

Jauhari, dalam bakunya Tāj al-Lughah, ia mengartikan kata al-ṣalāh sebagai 

lawan dari kata al-fasād. Sedangkan al-Fayūmî, dalam bukunya al-Miṣbāḥ al-

Munîr, memberikan arti al-salā h adalah al-khair (kebaikan) dan as-sawāb 

(kebenaran). Berdasarkan makna ini, kata al-Fayūmī, kalau ada ungkapan fî 

al-amri maṣlaḥah, maka ungkapan ini artinya sesuatu itu memiliki al-khair 

(kebaikan).81  

Melalui penelusuran makna yang diungkapkan oleh beberapa tokoh 

ini, dapat disimpulkan bahwa makna al-ṣalāḥ itu identik dengan manfaat, 

kebaikan dan kebenaran. Kalau dikaitkan dengan tujuan hukum Islam, maka 

                                                      
78Ahmad ar-Raisūni, Naẓariyat al-Maqāṣid ‘inda al-Imām al-Shāṭibī (Herndon: al-Dār al-‘Ālamī li 

al-Fikr al-Islāmī, 1995), 256. 
79Ibid. 
80Al-Rāzi, Mukhtār al-Ṣiḥḥah (Beirut: t.t., 1952), 75. 
81Al-Fayūmi, al-Miṣbāḥ al-Munīr (Mesir: Musṭafā al-Bābî al-Ḥalabī, 1950), 157. 
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manfaat, kebaikan dan kebenaran di sini adalah untuk manusia, baik secara 

lang-sung maupun tidak langsung, baik di dunia maupun di akhirat.82 

Al-Būṭī, dalam bukunya, Ḍawābiṭ al-Maṣlaḥah fi al-Sharī’ah al-

Islāmiyyah, mengartikan maṣlaḥah sama dengan manfaat yang dapat 

membuat kesenangan, atau suatu tindakan yang bisa mencegah dengan akibat 

(hasil) dapat memberikan manfaat kesenangan. Kesenangan ini, kata al-Būṭi, 

dapat dirasakan langsung. Sebab, kesenangan itu merupakan fitrah yang 

selalu dicari setiap manusia, karena itu, manusia akan selalu berupaya untuk 

mencari ke-senangan ini.83 

‘Izzu al-Dīn bin ‘Abd al-Salām (w. 660) ketika menjelaskan makna 

al-maṣāliḥ (bentuk plural dari kata maṣlaḥah) mengkaitkan dengan lawan 

kata dari al-maṣāliḥ, yaitu al-mafāsid (plural dari kata mafsadah). 

Menurutnya, yang dimaksud dengan al-maṣāliḥ itu adalah al-khair (baik), al-

naf’ (manfaat), al-ḥasanāt (bagus), sedangkan yang dimaksudkan dengan 

mafāsid itu semuanya adalah shurūr (buruk), maḍārat (bahaya), dan sayyiāt 

(jelek). Dalam al-Qur;an, kata ‘Izzu al-Dīn lebih lanjut, sering penggunaan 

kata al-ḥasanāt dimaksudkan dengan al-maṣāliḥ, sedangkan penggunaan kata 

sayyiāt dimaksudkan dengan kata al-mafā sid.84 

                                                      
82Ahmad ar-Raisūni, Naẓariyat al-Maqāṣid, 256. 
83Muḥammad Sa’īd Ramaḍān al-Būṭi, Ḍawābiṭ al-Maṣlaḥah fi al-Sharī’ah al-Islāmiyyah (Beirut: 

Muassasah al-Risâlah, 2001), 28-29. 
84Izzu al-Dīn bin ‘`Abd al –Salām, Qawāid al-Aḥkām fi Maṣāliḥ al-Anām (Kairo: Maktabah al-

Kulliyyāt al-Azhariyyah, 1994), Vol. I, 5. 
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Maṣlaḥah dan maqāṣid al-Sharī’ah dalam pandangan al-Syāṭibi 

merupakan dua hal penting dalam pembinaan dan pengembangan hukum 

Islam. Menurut Amir Syarifuddin ada 2 bentuk maṣlaḥah:85
 

1. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang 

disebut jalb almanafi’ (membawa manfaat). Kebaikan dan kesenangan 

ada yang dirasakan langsung oleh orang melakukan sesuatu perbuatan 

yang diperintahkan, tetapi ada juga kebaikan dan kesenangan 

dirasakan setelah perbuatan itu dilakukan, atau dirasakan hari 

kemudian, atau bahkan Hari Kemudian (akhirat). Segala perintah 

Allah swt berlaku untuk mewujudkan kebaikan dan manfaat seperti 

itu. 

 
2. Menghindari umat manusia dari kerusakan dan keburukan yang 

disebut dar’u al mafāsid. Kerusakan dan keburukan pun ada yang 

langsung dirasakannya setelah melakukan perbuatan yang dilarang, 

ada juga yang merasakan sesuatu kesenangan ketika melakukan 

perbuatan dilarang itu, tetapi setelah itu yang dirasakannya adalah 

kerusakan dan keburukan. Misalnya: berzina dengan pelacur yang 

berpenyakit atau meminum minuman manis bagi yang berpenyakit 

gula. 

Secara bahasa, maqashid al-syari’ah terdiri dari dua kata, 

yakni maqāṣid dan al Sharī’ah. Maqāṣid berarti kesengajaan atau 

tujuan, sedangkan al Sharī’ah berarti jalan menuju sumber air, dapat 

                                                      
85Amir Syarifuddin, Uṣūl Fiqh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), Vol. 2, 208. 
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pula dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan.86 

Sedangkan menurut istilah, Al-Shāṭibī menyatakan: 

هذه الشريعة وضعت لتحقيق مقاصد الشارع في قيام مصالحهم فى الدين 
 .87معا والدنيا 

Sesungguhnya syariah itu bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan 

manusia di dunia dan di akhirat. 
 

Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa tujuan syariah 

menurut Al-Shāṭibī adalah kemaslahatan umat manusia. Berkaitan 

dengan hal tersebut, ia menyatakan bahwa tidak satu pun hukum Allah 

swt yang tidak mempunyai tujuan karena hukum yang tidak 

mempunyai tujuan sama dengan membebankan sesuatu yang tidak 

dapat dilaksanakan.88  

Kemaslahatan, dalam hal ini diartikannya sebagai segala 

sesuatu yang menyangkut rezeki manusia, pemenuhan penghidupan 

manusia, dan perolehan apa-apa yang dituntut oleh kualitas-kualitas 

emosional dan intelektualnya, dalam pengertian yang mutlak. Imam al 

Syatibi juga mengatakan bahwa menarik kemaslahatan dan 

membuang hal-hal yang merusak bisa juga disebut dengan 

melaksanakan kehidupan di dunia untuk kehidupan di akhirat
17

 

Kegiatan-kegiatan ekonomi meliputi produksi, konsumsi dan 

pertukaran yang menyangkut maṣlaḥah tersebut harus dikerjakan 

sebagai ibadah. Tujuannya bukan hanya kepuasan di dunia tapi juga 

                                                      
86Fazlur Raḥmân, Membuka Pintu Ijtihad, 140. 
87Abū Isḥaq al-Shāṭibī, Al-Muwāfaqāt, Vol. 2, 374. 
88Ibid, 159, 
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kesejahteraan di akhirat. Semua aktivitas tersebut, yang memiliki 

maṣlaḥah bagi umat manusia, disebut “needs” atau kebutuhan. Dan 

semua kebutuhan ini harus dipenuhi. 

Tuntutan kebutuhan manusia itu bertingkat-tingkat, menurut 

Al-Shāṭibī ada 3 (tiga) kategori tingkatan kebutuhan itu yaitu: 

ḍarūriyyāt (kebutuhan primer), ḥājiyyāt (kebutuhan sekunder), dan 

taḥsīniyyāt (kebutuhan tertier). 

1. Ḍarūriyyāt, kebutuhan primer adalah sesuatu yang harus ada 

demi kelangsungan hidup manusia atau dengan kata lain akan 

rusak kehidupan mansia apabila tidak dipenuhi, yaitu secara 

peringkatnya: agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. Kelima hal 

itu kemudian disebut dengan al-kulliyyāt al-khams. Lebih jauh al-

Syāṭibī menjelaskan bahwa ḍarūriyyāt ialah sesuatu yang tidak 

boleh tidak ada demi tegaknya kebaikan dan kesejahteraan, baik 

menyangkut urusan ukhrawi maupun urusan duniawi, di mana 

manakala ia lenyap, tidak ada, maka tidak dapat terwujud 

kehidupan duniawi yang tertib dan sejahtera; bahkan, yang 

terwujud ialah kehidupan duniawi yang chaos dan kehidupan 

ukhrawi yang celaka dan menderita. Bagi al-Syāṭibī, ḍarūriyyāt 

itu mencakup upaya-upaya memelihara agama, memelihara jiwa, 

memelihara keturunan, memelihara harta kekayaan, dan 

memelihara akal budi.89 

                                                      
89Ibid., 7 – 11. 
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2. Ḥājiyyāt, dalam pandangan al-Syāṭibī, ialah sesuatu yang 

dibutuhkan dari sisi kemampuannya mendatangkan kelapangan 

dan menghilangkan kesempitan yang biasanya membawa kepada 

kesukaran dan kesusahpayahan yang diringi dengan luputnya 

tujuan/sasaran. Apabila ḥājiyyāt tidak diperhatikan maka akan 

muncul kesukaran dan kesusahpayahan, tetapi tidak sampai 

menimbulkan kerusakan yang biasanya terjadi pada maṣlaḥah 

ḍarūriyyāt, yang bersifat umum. Kategori ḥājiyyāt sesungguhnya 

mengarah kepada penyempurnaan ḍarūriyyāt, di mana dengan 

tegaknya ḥājiyyāt, akan lenyap segala masyaqqah dan tercipta 

keseimbangan dan kewajaran, sehingga tidak menimbulkan 

ekstrimitas (ifrāt wa tafrīt).90 

3. Taḥsīniyyāt, menurut pendapat al-Syāṭibī, ialah sesuatu yang 

berkenaan dengan memperhatikan kebiasaan-kebiasaan yang baik 

dan menghindari kebiasaan-kebiasaan yang buruk, berdasarkan 

pertimbangan akal sehat. Hal ini sering disebut dengan makārim 

al-akhlaq. Bagi al-Syāṭibī, keberadaan tahsîniyyah bermuara 

kepada kebaikan-kebaikan yang melengkapi prinsip maṣlaḥah 

ḍarūriyyāt dan maṣlaḥah ḥājiyyāt; ini karena ketiadaan 

tahsîniyyah tidak merusak urusan ḍarūriyyāt dan ḥājiyyāt; ia 

hanya berkisar pada upaya mewujudkan keindahan, kenyamanan 

                                                      
90Ibid., 9. 
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dan kesopanan dalam tata hubungan sang hamba dengan Tuhan 

dan dengan sesama makhluk-Nya.91
 

 

                                                      
91Ibid. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Teori Maṣlaḥah  al-Shāṭibī pada Utility 

Telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, bahwa kepuasan seseorang 

dalam mengonsumsi suatu barang dinamakan utility atau suatu nilai guna. 

Kalau kepuasan terhadap suatu benda semakin tinggi, maka semakin tinggi 

pula nilai gunanya. Sebaliknya, bila kepuasan terhadap suatu benda semakin 

rendah maka semakin rendah pula nilai gunanya. Kepuasan dalam 

terminologi konvensional dimaknai dengan terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan fisik.72 

Dalam ekonomi Islam, kepuasan dikenal dengan maṣlaḥah dengan 

pengertian terpenuhi kebutuhan baik bersifat fisik maupun spiritual. Islam 

sangat mementingkan keseimbangan kebutuhan fisik dan nonfisik yang 

didasarkan atas nilai-nilai  syariah. Seorang Muslim untuk mencapai tingkat 

kepuasan harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang 

dikonsumsi adalah halal, baik secara zatnya maupun cara memperolehnya, 

tidak bersifat isrāf (royal) dan tabdhīr (sia-sia). Oleh karena itu, kepuasan 

seorang muslim tidak didasarkan banyak sedikitnya barang yang dikonsumsi, 

tetapi didasarkan atas berapa besar nilai maṣlahah  yang didapatkan dari yang 

dikonsumsinya. Keterangan di atas dapat kita temukan dalam ucapan Al-

Shāṭibī berikut : 
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  73وأصل العادات الالتفات إلى المعاني

“Dasar dari sesuatu yang bersifat ‘ādat (segala sesuatu di luar 

maṣlaḥah darūriyyah) adalah kembali kepada maknanya” 

  

Maksudnya adalah kehalalan atau keharaman hal-hal yang bersifat 

‘ādat (hal-hal di luar maṣlaḥah ḍarūriyyah) bergantung kepada makna yang 

ditunjukkan oleh hal tersebut, apakah ia turut serta memelihara al-kulliyyāt 

al-khams atau malah menghancurkannya. Jadi mengonsumsi barang jika 

dilihat dari perspektif al-Shāṭibī tidak bertujuan untuk memenuhi kepuasan 

semata akan tetapi melihat dari kemaslahatan yang ada pada barang tersebut. 

Kemudian al-Shāṭibī menyebutkan beberapa contoh, diantaranya ia berkata   

أن الله تعالى أحل من المشروبات ما ليس بمسكر ; كالماء ، واللبن ،  
والعسل وأشباهها ، وحرم الخمر من المشروبات لما فيها من إزالة العقل 

 .74 الموقع للعداوة والبغضاء ، والصد عن ذكر الله وعن الصلاة
“Sesungguhnya Allah SWT menghalalkan segala minuma selama tidak 

memabukkan, seperti air, susu, madu, dan sebagainya. Dan Allah SWT 

mengharamkan minuman khamr karena dapat menghilangkan akal yang dapat 

menyebabkan permusuhan dan kebencian, serta menjadi penghalang untuk 

berzikir dan shalat. 

 

Di halaman yang sama, al-Shāṭibī juga menyebutkan contoh lain baik 

dari yang halal ataupun haram sambil menyebutkan hikmah dibalik 

penghalalan atau pengharaman hal tersebut.  

Dengan melihat contoh-contoh barang halal yang telah disebutkan 

oleh al-Shāṭibī serta alasan filosofis dibalik itu, maka dapat disimpulkan 

                                                           
73Abū Isḥāq al-Shāṭibi, Al-Muwāfaqāt., Vol. 2, 513. 
74Ibid. 



77 

 

 
 

bahwa dengan mengonsumsinya berarti turut serta dalam memelihara al-

kulliyyāt al-khams yang selanjutnya dapat bermanfaat dan bernilai ekonomis. 

Sebaliknya, dari contoh barang-barang haram yang telah disebutkan dan 

alasan filososfis dibaliknya, dapat disimpulan bahwa dengan 

mengonsumsinya membuat al-kulliyyāt al-khams menjadi terabaikan 

sehingga dalam pandangan al-Shāṭibī barang-barang tersebut tidak 

memberikan manfaat dan tidak bernilai ekonomis sama sekali. 

Selanjutnya, untuk mengetahui kepuasan seorang konsumen dalam 

teori ekonomi, dapat diilustrasikan dalam bentuk total utility (nilai guna total) 

dan marginal utility (nilai guna tambahan). Total utility adalah jumlah seluruh 

kepuasan yang diperoleh dalam mengonsumsi sejumlah barang tertentu. 

Sementara itu, marginal utility adalah penambahan atau pengurangan 

kepuasan sebagai akibat dari penambahan dan pengurangan penggunaan satu 

unit barang.75 Agar lebih jelasnya, dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 

Jml Apel yang Dimakan Total Utility Marginal Utility 

0 0 0 

1 30 30 

2 50 20 

3 65 15 

4 69 4 

5 68 -1 

6 64 -4 

7 57 -7 

 

                                                           
75Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002) 

152. 
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Tabel ini menunjukkan ketika makan apel yang keempat, total nilai 

gunanya meningkat dan nilai guna marginalnya adalah positif. Ini berarti 

kepuasan seseorang memakan apel mencapai tingkat kepuasan yang 

maksimal pada apel yang keempat. Namun, ketika memakan apel yang 

kelima total utilitynya menurun dan marginal utilitynya adalah negatif. Bila 

ia makan apel lagi, akan mengurangi tingkat kepuasan. Dari contoh di atas, 

ditunjukkan apabila konsumen memakan lima, enam, dan tujuh apel, 

kepuasan yang didapat dari mengonsumsi apel tersebut lebih rendah daripada 

kepuasan yang didapat dari memakan delapan apel. Ini berarti lebih baik 

memakan delapan apel daripada sembilan apel, karena kepuasan yang didapat 

dari memakan delapan apel adalah lebih besar. Keadaan ini dapat 

digambarkan pada Kurva di bawah ini : 

 

Kurva total Utility bermula dari titik nol, yang berarti tidak ada 

konsumsi, total utility adalah nol. Pada mulanya kurva total utility adalah 

menaik, yang berarti kalau jumlah konsumsi apel bertambah, total utility 

bertambah, Kurva total utility  mulai menurun pada waktu konsumsi apel 

melebihi empat buah. Kurva marginal utility turun dari kiri ke kanan bawah. 
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Gambar ini menunjukkan hukum nilai guna marginal yang semakin menurun. 

Penurunan nilai guna dikenal dengan hukum nilai guna marginal yang 

semakin menurun (the law of diminishing marginal utility). Kurva nilai guna 

marginal memotong sumbu dasar sesudah apel kedua. Berarti sesudah 

perpotongan tersebut marginal utility adalah negatif. Dalam keadaan seperti 

ini, berdasarkan etika konsumsi dalam Islam, seorang konsumen harus 

menghentkan konsumsi terhadap barang tersebut. Karena hal itu 

menimbulkan disutility  yang dalam istilah fiqh dikenal dengan mafsadah 

(kerusakan). 

Teori nilai guna (utility) apabila dianalisis dari teori maṣlaḥah al-

Shāṭibī, kepuasan bukan didasarkan atas banyaknya barang yang buruknya 

sesuatu itu terhadap diri dan lingkungannya. Jika mengonsumsi sesuatu 

mendatangkan kemafsadatan pada diri atau lingkungan maka tindakan itu 

harus ditinggalkan sesuai dengan kaidah : 

  76درء المفاسد أولى من جلب المصالح

“Menolak segala bentuk kemudaratan lebih diutamakan daripada menarik 

kemanfaatan”. 

 

Bila dalam mengonsumsi sesuatu kemungkinan mengandung 

mudarat atau maslahat maka menghindari kemudaratan harus lebih 

diutamakan, karena akibat dari kemudaratan yang ditimbulkan mempunyai 

ekses yang lebih besar daripada mengambil sedikit manfaat, jadi perilaku 

                                                           
76Ali Haidar Khawajah Amin Afandi, Durar al Hukkām Syarh Majallat al Aḥkām (Beirut : Dar al 

Kutub al Islāmiyah, t.th) 40. 
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konsumen seorang Muslim harus senantiasa mengacu pada tujuan syariat, 

yaitu memelihara maslahat dan menghindari mudarat. 

Dalam ekonomi konvensional, konsumsi diasumsikan selalu 

bertujuan untuk memperoleh kepuasan (utility). Konsumen dalam Islam tidak 

hanya bertujuan untuk mencapai kepuasan fisik, tetapi lebaih 

mempertimbangkan aspek maṣlaḥah  yang menjadi tujuan dari syariat Islam 

(maqāṣid al-Shari’ah). Teori maṣlaḥah cakupanya lebih luas dari teori utility. 

Maṣlaḥah  dalam ekonomi Islam, diterapkan sesuai dengan prinsip 

rasionalitas Muslim, bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin meningkatkan  

maṣlaḥah yang di perolehnya. seorang konsumen Muslim mempunyai 

keyakinan, bahwasanya kehidupan tidak hanya d idunia tetapi akan ada 

kehidupan di akhirat kelak.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, al-Shāṭibī telah 

menegaskan bahwa kemaslahatan manusia dapat terealisasi apabila 5 unsur 

pokok dapat diwujudkan dan dipelihara yaitu: agama ( ad-dīn), jiwa (an-

nafs), akal (al-'aql), keturunan (an-nasl) dan harta (al-mal). Semua 

pemenuhan kebutuhan barang dan jasa adalah untuk mendukung 

terpeliharanya kelima unsur pokok tersebut. Tujuanya bukan hanya kepuasan 

di dunia, tetapi juga kesejahteraan di akhirat. Dalam pemenuhan kebutuhan 

kelima unsur pokok tersebut tentu harus sesuai dengan tuntutan syariat Islam. 

Mengurangi konsumsi suatu barang sebelum mencapai kepuasan 

maksimal adalah prinsip konsumsi yang di ajarkan oleh Rasulullah, seperti 

makan sebelum lapar dan berhenti sebelum kenyang. Karena tambahan nilai 
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guna yang akan di peroleh akan semakin menurun apabila seseorang terus 

mengonsumsinya. Pada akhirnya, tambahan nilai guna akan menjadi negatif 

apabila konsumsi terhadap barang tersebut terus ditambah. Hukum nilai guna 

marginal yang semakin menurun (law of diminishing marginal utility) 

menjelaskan bahwa penambahan terus-menerus dalam mengonsumsi suatu 

barang, tidak akan menambah kepuasan dalam konsumsi karena tingkat 

kepuasan terhadap barang tersebut akan semakin menurun. Misalnya seorang 

yang kehausan di beri segelas air minum akan mendapat kepuasan yang  

maksimal. Kemudian diberi satu atau dua gelas lagi maka kepuasannya akan 

bertambah. Akan tetapi jika di beri lagi satu gelas air lagi, ia akan menolak 

karena dahanya sudah lepas atau sudah merasa puas. Ini berarti, nilai guna 

total dari minimum empat gelas adalah lebih rendah dari nilai guna yang 

diperoleh dari meminum tiga gelas. Karena itulah, Islam menekankan sikap 

sederhana dalam konsumsi. Sebaliknya sikap isrāf (berlebih-lebihan) dan 

tabdhīr (sia-sia) dalam konsumsi dilarang. 

Dalam teori ekonomi, setiap orang akan berusaha memaksimumkan 

kepuasan dari barang-barang yang dikonsumsinya. Menurut teori nilai guna, 

untuk mewujudkan prinsip pemaksimuman kepuasan konsumen yang 

mempunyai pendapatan terbatas, dilakukan dengan pendekatan melalui kurva 

kepuasan sama (indifference curve/IC) dan garis anggaran pengeluaran 

(budget line).   
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1. Kurva Indiferen (indifference Curve)  

Indifference Curve (IC) adalah suatu kurva yang menggambarkan 

gabungan dari dua barang yang akan memberikan kepuasan yang sama 

besar. Untuk menjelaskan kurva ini dapat di ilustrasikan sebagai berikut:  

Seseorang mengonsumsi makanan dan pakaian. Digambarkan dengan 

enam kombinasi makanan dan pakaian yang akan memberikan kepuasan 

yang sama besarnya kepada seorang Muslim. Apabila ia memilih 

kombinasi A, ia mendapatkan 14 makanan dan 2 pakaian.  Kepuasan 

yang diperoleh tidak berbeda dengan jika ia mengonsumsi kombinasi B, 

yakni 8 makanan dan 3 pakaian dan seterusnya sampai kombinasinya 

sebaliknya yang digambarkan pada kombinasi F. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Gabungan barang Makanan Pakaian 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

14 

8 

6 

4 

3 

2 

2 

3 

4 

6 

8 

14 

 

IC akan memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai 

keinginan seorang konsumen untuk mengonsumsi dua barang dan 

memberikan kepuasan yang maksimum. 
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Jika seorang Muslim menukar kombinasi barang yang dikonsumsi 

dari kombinasi A menjadi B, perubahan ini akan memengaruhi kenaikan 

konsumsi pakaian dari 2 menjadi 3 unit. Berarti, peningkatan konsumsi 

satu unit barang akan mengurangi konsumsi barang yang lain. Keadaan 

ini menggambarkan besarnya pengorbanan suatu barang untuk 

meningkatkan konsumsi barang yang lain dalam waktu bersamaan. 

Pengorbanan ini dinamakan dengan Marginal Rate of Substitution 

(MRS). Misalnya, seorang Muslim sudah mempunyai makanan yang 

banyak namun pakaiannya masih sedikit. Agar mendapatkan kepuasan 

yang sama diperlukan pengurangan konsumsi makanan, sehingga 

memperoleh satu tambahan unit pakaian. 

2. Budget Line 

Dalam kenyataanya, konsumen tidak dapat memperoleh semua 

barang yang diinginkanya, sebab ia dibatasi oleh anggaran yang dimiliki. 
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Persoalan yang dihadapi konsumen adalah bagaimana ia harus 

membelanjakan pendapatan yang ada sehingga dengan pendapatanya itu 

ia dapat menciptakan kepuasan yang maksimum. Untuk itu, perlu adanya 

analisis budget line yang menunjukan berbagai gabungan barang-barang 

yang dapat dibelibedasarkan anggaran yang ditetapkan. Misalnya, 

seorang mengeluarkan uang Rp. 90.000.00,- untuk membeli pakaian dan 

makanan. Misalnya harga makanan Rp. 6.000.00,-  dan pakaian Rp. 

9.000,00,-  setiap unit. Kalau konsumen membeli 15 unit makanan ia 

harus membayar Rp. 90.000.00,- sehingga ia tidak bisa membeli satupun 

pakaian (0 unit pakaian). Untuk menentukan kombinasi mana yang 

paling baik, ia harus menghitung berapa banyak yang diproleh dari 

kombinasi untuk memaksimumkan manfaat pengeluaran total. Untuk 

lebih jelasnya, bagaimana kombinasi pilihan antara makanan dan pakaian 

yang dapat dibeli berdasarkan anggaran yang dimiliki dapat dilhat pada 

tabel di bawah ini : 

Kombinasi Makanan Pakaian 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

15 

12 

9 

6 

3 

0 

0 

2 

4 

6 

8 

10 

 

Kombinasi antara makanan dan pakaian dengan anggaran Rp. 

90.000.00,-. Untuk kombinasi A, dengan membeli makanan 15 unit, 
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menghasilkan 0 unit pakaian. Namun, bila pembelian makanan dikurangi 

jumlahnya menjadi 12, maka seseorang dengan anggaran yang sama 

dapat membeli 2 unit pakaian. Begitu seterusnya. Hal ini dapat 

digambarkan pada gambar di bawah ini : 

 

 

Gambar ini adalah titik-titik yang menggambarkan gabungan 

makanan dan pakaian seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas. Garis 

yang menghubungan titik-titik tersebut adalah garis anggaran  

Teori budget line ini bila dihubungkan dengan teori konsumsi 

Islami menunjukan, bahwa seorang dalam melakukan kegiatan konsumsi 

tidak hanya memperhitungkan besarnya jumlah barang yang diperoleh 

dari anggaran yang dimiliki, tetapi juga memperhitungkan skala prioritas 

dan sisi kemaslahatan dari berbagai barang yang akan dibelinya. Skala 

prioritas yang ditekankan dalam konsumsi ini harus mngacu kepada 

tingkat kemaslahatan hidup manusia meliputi : pertama, kemaslahatan 
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dharūrī (kebutuhan pokok) yakni ad-dīn (agama), an-nafs (jiwa), al-‘aql 

(akal), an-nasl (keturunan), al-māl (harta)Kemaslahatan dharuri 

(kebutuhan pokok) yakni agama, jiwa akal, keturunan,  harta. Kedua, 

kemaslahatan ḥajjy (kebutuhan sekunder), ketiga kemaslahatan taḥsīnī 

(kebutuhan tertier). Dalam pemenuhan ketiga kebutuhan hidup ini, aspek 

dharūrī harus lebih didahulukan dari aspek ḥajjy dan taḥsinī. 

Di samping itu, dalam perilaku konsumsi Islami seorang Muslim 

dituntut untuk bersikap sederhana tidak berlebih-lebihan dan tidak boros. 

Menyesuaikan kebutuhan dan keinginan dengan anggaran yang ada. 

Allah SWT menegaskan dalam surat al A’rāf ayat 31 : 

                   

              

 

“ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 

mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-

lebihan.”77 

 

B. Utility  dan Hubungannya Dengan Preferensi Konsumen Ditinjau dari 

Maṣlaḥah al-Shāṭibī 

Untuk memahami bagaimana hubungan antara utility dan preferensi 

konsumen jika dilihat dari maṣlaḥah al-Shāṭibī akan dipaparkan terlebih 

dahulu mengenai perilaku konsumen konvensional yang mengejar utilitas 

dalam kegiatan konsumsi. 

                                                           
77Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: PT. Sukses Publishing,2012), 

345. 
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1. Hukum Penurunan Utilitas Marginal 

Telah dijelaskan secara singkat pada bab II dan di awal bab ini 

tentang adanya hukum mengenai penurunan utilitas marginal (law of 

diminishing marginal utility). Hukum ini mengatakan bahwa jika 

seseorang mengonsumsi suatu barang dengan frekuensi yang diulang-

ulang, maka nilai tembahan kepuasan dari konsumsi berikutnya akan 

semakin menurun. ini berlaku untuk setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang.  

Utilitas marginal (MU) adalah tambahan kepuasan yang 

diperoleh konsumen akibat adanya peningkatan jumlah barang atau jasa 

yang dikonsumsi. Untuk memberikan penggambaran yang lebih jelas, 

ilustrasi dibawah ini akan menyajikan utilitas marginal yang dimaksud.  

Frekuensi 

Konsumsi 

Total Kepuasan 

Total Utility (TU) 

Utilitas Marginal 

(MU) 

1 10 - 

2 18 8 

3 24 6 

4 28 4 

5 30 2 

6 32 2 

7 32 0 

8 30 -2 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai utilitas marginal semakin 

menurun. Penurunan ini bisa dirasaakan secara intuitif,  jika seseorang 

mengonsumsi suatu barang  atau  jasa secara terus menerus, secara 

berurutan, maka nilai tambahan kepuasan yang di peroleh semakin 

menurun. Hal ini terjadi karena munculnya masalah kebosanan yang 
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seterusnya, kalau berlanjut akan menjadi kejenuhan yang menyebabkan 

orang yang bersangkutan bukannya merasa senang dalam mengonsumsi 

barang tersebut melainkan justru rasa kurang senang. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai utilitas marginal yang negatif. Sebelum mencapai nilai yang 

negatif, nilai utilitas marginal mencapai kejenuhan terlebih dahulu yang 

ditunjukkan oleh nilai nol pada variabel tersebut. Pada saat mencapai 

kejenuhan ini, utilitas total mencapai nilai maksimumnya. 

Hal ini juga bisa dilihat dari kacamata hukum kelangkaan barang. 

Suatu barang yang jumlahnya langka, dan oleh karena itu, konsumsinya 

juga sedikit, maka nilai dari barang tersebut tinggi, diemikian juga 

sebaliknya. Meskipun hukum mengenai nilai utilitas marginal ini berlaku 

secara umum dalam teori ekonomi konvensional, namun ada beberapa 

pengecualian. Pengecualian yang tidak termasuk dalam kategori ini adalah 

perilaku konsumen yang menunjukkan adanya kecanduan (addictive). Bagi 

orang yang kecanduan terhadap sesuatu, maka dia tidak akan mengalami 

penuruna nilai utilitas marginal. Singkatnya, orang tersebut tidak pernah 

merasa bosan melakukan kegiatan tersebut meskipun sudah berulang kali 

dilakukan.  

2. Hukum Mengenai Maṣlaḥah 

Hukum mengenai penurunan utilitas marginal, tidak selamanya berlaku 

pada maṣlaḥah. Maṣlaḥah dalam konsumsi tidak seluruhnya secara 

langsung dapat dirasakan, terutama maṣlaḥah akhirat atau berkah. Adapun 

maṣlaḥah dunia, manfaatnya sudah bisa dirasakan setelah konsumsi. 



89 

 

 
 

Dalam hal berkah, dengan meningkatnya frekuensi kegiatan, maka tidak 

akan ada penurunan berkah karena pahala yang diberikan atas ibadah 

maḥḍah tidak pernah menurun. Sedangkan maṣlaḥah dunia akan 

meningkat dengan meningkaatnya frekuensi kegiatan, namun pada level 

tertentu akan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan tingkat 

kebutuhan manusia di dunia adalah terbatas sehingga ketika konsumsi 

dilakukan secara berlebih-lebihan maka akan terjadi penurunan maṣlaḥah 

duniawi. Dengan demikian kehadirana maṣlaḥah akan memberi “warna” 

dari kegiatan yang dilakukan oleh konsumen muslim. 

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan hubungan antara utility dan 

preferensi konsumen jika dilihat dari maṣlaḥah al-Shāṭibī sebagai berikut : 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam teori konsumsi 

konvensional, seorang konsumen ketika mengonsumsi sebuah produk baik 

berupa barang atau jasa, selalu diasumsikan bertujuan untuk memperoleh 

kepuasan (utility) yang maksimum. Terlebih jika dihadapkan pada pilihan, 

maka ia akan menyusun kombinasi mana yang dapat memaksimalkan 

kepuasannya. Kelemahan dari teori ini adalah sama sekali tidak 

mengakomodir aspek syariah. Sedangkan dalam pandangan al-Shāṭibī ketika 

menjelaskan tentang teori konsumsi, ia dengan tegas menjadikan al-maṣlaḥah  

sebagai alat ukur yang paling utama.  

Dalam teori utility konvensional, pada tingkat frekuensi konsumsi 

tertentu akan muncul hukum penurunan utilitas marginal yang membuat 

tingkat kepuasan menurun sehingga menimbulkan pemborosan karena 
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mengonsumsi diluar kebutuhan. Namun jika ditinjau dari maṣlaḥah al-Shāṭibī 

hal tersebut tidak akan terjadi karena motif konsumsi yang mendasarinya 

adalah maṣlaḥah, jadi tidak menutup kemungkinan pada tingkat frekuensi 

konsumsi berapapun tidak akan pernah muncul hukum penurunan utilitas 

marginal. Contohnya seperti orang yang membelanjakan hartanya secara 

konstan dan terus-menerus (istiqamah) untuk disedekahkan kepada yang 

membutuhkan dengan niat hanya berharap ridlo Allah SWT. Untuk 

mempermudah pemahaman, dapat dilihat dari tabel berikut. 

Frekuensi 

Konsumsi 

Total 

Utilitas 

Utilitas 

Marginal 

Maṣlaḥah 

Marginal 

1 30 30 100 

2 70 40 200 

3 120 50 300 

4 180 60 400 

5 150 70 500 

6 230 80 600 

7 320 90 700 

8 420 100 800 

 

Tabel di atas menjelaskan bahwa dalam frekuensi konsumsi di level 

berapapun tidak terjadi sama sekali penurunan utilitas marginal artinya 

tingkat kepuasan konsumen tidak pernah turun, hal ini disebabkan karena 

maṣlaḥah yang dihasilkan juga tidak menurun bahkan cenderung meningkat. 

 Selain dari motif yang mendasarinya, al-Shaṭibi menilai bahwa 

barang yang bermanfaat dan bernilai ekonomis itu hanyalah yang 

memberikan kontribusi terhadap penjagaan al-kulliyyāt al-khams, jika nilai-

nilai tersebut terabaikan maka tidak dianggap sebagai barang bermanfaat dan 

bernilai ekonomis. Tidak sampai disitu, proses produksi dari hilir hingga ke 
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tangan konsmen haruslah berlandaskan maṣlaḥah, seperti pemilihan bahan 

baku yang halal, sampai proses pembuatan harus sesuai syariat. Apabila hal 

ini diimplementasikan ke dalam aktifitas ekonomi manusia, tentu akan 

membawa kesejahtera yang sesungguhnya. 

Jika dilihat dari preferensinya, maka seorang konsumen muslim yang 

menggunakan maṣlaḥah al-Shāṭibī sebagai acuannya, tidak akan 

memasukkan barang-barang haram ke dalam urutan preferensi yang ada 

dihadapannya. Di samping itu juga, kuantitas barang tidak menjadi pedoman 

konsumen tersebut dalam menjatuhkan pilihannya, akan tetapi sejauh mana 

kemaslahatan yang akan ditimbulkan ketika ia mengonsumsinya. Untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat dalam tabel berikut : 

Untai Jumlah X 

(Kg) 

Jumlah Y 

(Helai) 

Tingkat 

Maṣlaḥah 

A 55 25 9 

B 50 23 10 

C 40 29 8 

D 35 25 5 

E 25 30 5 

F 18 40 5 

G 20 30 3 

 

 Misalnya ada dua barang konsumsi, yaitu X = Beras dan Y = Baju. 

Preferensi seorang konsumen muslim yang peduli dengan maṣlaḥah  digambarkan 

seperti dalam tabel diatas. Jika berdasarkan pada paparan bab diatas maka ia akan 

memilih untaian B karena kemaslahatannya paling besar meskipun kuantitas yang 

paling banyak dihasilkan oleh untaian A. Hal ini menunjukkan bahwa kuantitas 

tidak selalu membawa kemaslahatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan dalam empat bab  

di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Konsep maṣlaḥah al-Shāṭibī pada utility dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Teori nilai guna (utility) apabila dianalisis dari teori maṣlaḥah, 

maka kepuasan bukan didasarkan atas banyak atau sedikitnya produk 

yang dikonsumsi, akan tetapi bertumpu pada sejauh mana produk 

tersebut memberikan kontribusi terhadap al-kulliyāt al-khams yaitu 

ḥifdh al-dīn (menjaga agama), al-nafs (jiwa), al-‘aql (akal), al-māl 

(harta) dan al-nasl (keturunan). Dalam ekonomi konvensional, 

konsumsi diasumsikan selalu bertujuan untuk memperoleh kepuasan 

(utility) tanpa mempertimbangkan nilai-nilai tersebut. Sedangkan 

konsumen dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk mencapai 

kepuasan fisik, tetapi lebih mempertimbangkan aspek maṣlaḥah  yang 

menjadi tujuan dari syariat Islam (maqāṣid al-Shari’ah). Dari sini 

dapat dikatakan bahwa teori maṣlaḥah cakupanya lebih luas dari teori 

utility. 

Maṣlaḥah  dalam ekonomi Islam, d terapkan sesuai dengan 

prinsip rasionalitas Muslim, bahwa setiap pelaku ekonomi selalu ingin 

meningkatkan  maṣlaḥah yang di perolehnya. Seorang konsumen 
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Muslim mempunyai keyakinan, bahwasanya kehidupan tidak hanya 

didunia tetapi akan ada kehidupan di akhirat kelak.  

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, al-Shāṭibī 

telah menegaskan bahwa kemaslahatan manusia dapat terealisasi 

apabila 5 unsur pokok dapat diwujudkan dan dipelihara yaitu: agama ( 

al-dīn), jiwa (an-nafs), akal (al-'aql), keturunan (an-nasl) dan harta 

(al-māl). Semua pemenuhan kebutuhan barang dan jasa adalah untuk 

mendukung terpeliharanya kelima unsur pokok tersebut. Tujuanya 

bukan hanya kepuasan di dunia, tetapi juga kesejahteraan di akhirat. 

Dalam pemenuhan kebutuhan kelima unsur pokok tersebut tentu harus 

sesuai dengan tuntutan syariat Islam. 

2. Hubungan antara utility dan preferensi konsumen menurut perspektif 

al-Shāṭibī adalah sebagai berikut : 

Untuk mengetahui kepuasan seorang konsumen dalam teori 

ekonomi, dapat di ilustrasikan dalam bentuk total utility (nilai guna 

total) dan marginal utility (nilai guna tambahan). Total utility adalah 

jumlah seluruh kepuasan yang diperoleh dalam mengonsumsi 

sejumlah barang tertentu. Sementara itu, marginal utility adalah 

penambahan atau pengurangan kepuasan sebagai akibat dari 

penambahan dan pengurangan penggunaan satu unit barang. Selain itu 

juga dikenal  istilah the law of diminishing marginal utility yaitu 

hukum nilai guna marginal yang semakin menurun akibat dari 

bertambah atau berkurangnya barang yang dikonsumsi. Jika 
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dihubungkan dengan konsep maṣlaḥah al-Shāṭibī maka seharusnya 

konsumen sudah menghentikan aktifitas konsumsinya pada saat itu, 

karena pada saat terjadi penurunan nilai guna marginal dan terus 

dilakukan aktifitas konsumsinya, maka sudah seharusnya ia berhenti, 

karena pada hakikatnya apa yang dilakukan adalah isrāf  berlebih-

lebih dan di luar kebutuhan yang wajar. 

B. Saran 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, penulis menemukan 

beberapa hal penting yang sebaiknya menjadi perhatian kita bersama. 

Dalam hal ini penulis menyarankan beberapa hal : 

1. Wawasan tentang konsep maṣlaḥah dan juga maqāṣid al-Sharī’ah serta 

pengaruhnya terhadap berbagai aspek terutama bidang ekonomi, sudah 

seharusnya disebarluaskan kepada masyarakat umum, mengingat bahwa 

hal tersebut masih asing di telinga awam. Karena apabila masyarakat 

telah teredukasi tdengan baik mengenai pentingnya maṣlaḥah dan 

maqāṣid al-Shari’ah dalam kehidupan sehari-hari, lambat laun mereka 

akan meniggalkan ekonomi konvensional yang sepi dari nilai-nilai 

syari’ah menuju ekonomi Islam yang telah diatur sedemikian rupa dan 

dijamin kesejahterannya oleh Allah SWT. 

2. Untuk mengakomodir kebutuhan yang ada di poin nomor satu, 

hendaknya makin diperbanyak perguruan tinggi atau sekolah tinggi 

ilmu ekonomi syari’ah agar lahir sarjana-sarjana ekonomi syari’ah 
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berkualitas dan berkompeten sehingga mampu memberikan penjelasan 

yang baik kepada masyarakat. 

C. Penutup 

Alhamdulillah penulis mengucapkan dan menyampaikan rasa 

syukur kehadirat Allah SWT yang memberikan kekuatan, rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan baik. Namun 

penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, maka 

besar harapan penulis kepada kepada berbagai pihak untuk dapat berbagi 

saran dan kritik demi lebih sempurnanya tesis ini. Akhir kata, penulis 

ucapkan terima kasih kepada pihak yang telah membantu hingga 

selesainya tesis ini, terutama kepada dosen pembimbing, semoga 

senantiasa mendapatkan pahala yang berlimpah dari Allah SWT. 

Selanjutnya penulis berharap semoga karya tulis ini bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan pembaca apada umumnya. Amin Yā Rabbal 

‘Ālamīn. 
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